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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Pedoman Trandliteras Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan
disertas ini adalah Pedoman tranditerasi yang merupakan hasil Keputusan
Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Republik Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor : 0543b/U/1987.

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf

latin.
1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
' Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
< Ba B Be
o Ta Te
B 33 s Es (dengan titik di
atas)
z Ja J Je
Ha (dengan titik di
< Kha Kh Kadan Ha
5 Dal D De
5 Zal 5 Zet (dengen titik di
atas)
J Ra R Er
) Za 4 Zet
o Sa S Es
5] Sya SY EsdanYe
- Sa S Es (d%na?/vagh '[)l'[lk di
P Dat D De (df)nag/]vaanh ;Itlk di
Te (dengan titik di
b
Ta T bawah)
; Zet (dengan titik di
b
Za z bawah)
¢ ‘Ain ‘ Apostrof Terbalik
¢ Ga G Ge
<3 Fa F Ef




é Qa Q Qi

d Ka K Ka

J La L El

¢ Ma M Em

o Na N En

9 Wa W We

2 Ha H Ha

c Hamzah ’ Apostrof
¢ Ya Y Ye

Hamzah () yang terletak di awa kata mengikuti vokalnya tanpa
diberi tanda apa pun. Jika hamzah ( ) terletak di tengah atau di akhir, maka
ditulis dengan tanda (*).

Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Voka tungga
Bahasa Ara yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya
sebagal berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Fathah A A
! K asrah I I
| Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, tranditerasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
& Fathah dan ya Ali A dan |
9 Fathah dan wau lu A dan U

Contoh:

G kaifa

Js» © haula
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3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, trandliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
e L Fathah dan alif atau ya A adan garis di atas
- Kasrah dan ya 1 i dan garisdi atas
P Dammah dan wau ] u dan garis di atas
Contoh:
ok @ mata
) © rama
& :gila
Sse o yamotu

4, TaMarbatah

Trangditeras untuk ta marbdtah ada dua, yaitu: ta marbitah yang
hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, trandliterasinya
adalah [t]. Sedangkan ta marbltah yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinyaadalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah,
maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:

by 3, . raudah al-atfal
Aladll Ao . al-madinah al-fadilah
Sl - al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid ( ), dalam trandliterasi ini dilambangkan

dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
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Contoh:

&, : rabbana

e : najjaina
el . al-haqq
& . al-hajj
&1 nu”’imakh

4e: “aduwwun

Jikahuruf  ber- tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
berharkat kasrah( ), makaiaditrandliterasi seperti.huruf maddah (7).
Contoh:

e . FAIT (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
o . *Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditrandliterasi seperti- biasa, al-, baik ketika .ia diikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf gamartah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang
mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:

et : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
] - al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
) . al-falsafah

Qau\ . al-biladu

Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah
terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia

viii



10.

berupa dif. Contohnya:

Ry © ta’murdna
] . al-nau’
s b : syai’un
Sl . umirtu

Penulisan Kata Arab yang L azim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditrandliterasi adalah kata, istilah

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah

atau kalimat yang.sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan

bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia,

tidak lagi ditulis menurut cara trandliteras di atas. Misalnya kata Alquran

(dari al-Qur’an), sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata

tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus

ditrangliterasi secara utuh. Contoh:

F1 zilal al-Qur’an

Al-Sunnah gabl al-tadwin

Al=‘lbarat F1.‘Umom al-Lafz l1a bi khus(s al-sabab

Lafzal-Jalalah (")

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf
lannya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih  (frasa nominal),
ditrandliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh:

& J; . dinullah

Adapun ta marbitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalalah, ditranditerasi dengan huruf [t]. Contoh:
iy b o © hum ff rahmatillah
Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps),
dalam trandliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman g aan Bahasa Indonesia yang



berlaku (EYD). Huruf kapital, misanya, digunakan untuk menuliskan huruf
awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan
kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal
kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata
sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang samajuga
berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan
(CK, DP, CDK, dan DR)..Contoh:

Wa ma Muhammadun‘illa rasal

Inna awwala baitin wudi‘a linnasi lallazr bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Dinjal-Tus

AbU Nasr al-Farabt

Al-Gazali

Al-Mungiz min al-Dalal



MOTTO

_ - .- o 30 Zo 3 g - ° %0 zos 72 s 0ss 0 co0 oo gr o se
“og@{@uﬂ*%@{@\M*\agwfwu*gbaﬂg@u

Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.
Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu telah
selesai (dari suatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang
lain. Dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap."(QS. Al-Insyirah:

6-8)
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ABSTRAK

Syfna Mehda Aulia. 2024. Implementass Model Active Learning Daam
Pembelgaran bahasaArab di MI Miftahul Ulum Tegal. Skripsi. Fakultas Tarbiyah
dan Ilmu Keguruan Pendidikan BahasaArab. Universitas Islam Negeri (UIN) K.H.
Abdurrahman Wahid Pekal ongan, Pembimbing: Faliqul 1sbah, M.Pd.

Kata Kunci : Modé Active Learning, Pembelajaran bahasaArab

Pembel gjaran bahasa Arab melalui Active Learning menghadapi tantangan
kompleksitas tata bahasa, kesulitan dalam pengucapan dan penulisan, serta
keterbatasan pendekatan tradisional .dalam penggjaran yang kurang interaktif.
Meskipun menawarkan potensi untuk meningkatkan keterlibatan siswa, penerapan
Active Learning terhambat oleh keterampilan guru dan ketersediaan sumber daya
yang memadai. Oleh karenaitu, guru berusaha menerapkan berbagai model active
learning untuk meningkatkan penerapan pembelgaran bahasa Arab.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mendeskripsikan model
Active Learning yang diterapkan oleh guru bahasa Arab di M1 Miftahul Ulum
Gumayun Tegal. Selain itu, penelitian ini juga untuk mengevaluas penerapan
penggunaan model tersebut dalam meningkatkan partisipasi dan hasi| belgjar siswa
Dengan demikian, penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi peningkatan
kualitas pembel ajaran bahasa Arab di sekolah dasar.

Jenis penélitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian lapangan. Data dikumpulkan melalui metode observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Observasi dilakukan di kelasV untuk melihat secara langsung proses
pembelgjaran. Wawancara melibatkan guru mata pelgaran dan siswa untuk
mendapatkan perspektif yang mendalam mengena penerapan model Active
Learning. Metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh data mengenai
kondis' madrasah. Analisis data dilakukan menggunakan model Miles dan
Huberman, yaitu reduksi data, pengambilan data, dan penarikan kesimpulan.
Teknik triangulasi data digunakan untuk memastikan keakuratan dan keandalan
data yang diperoleh.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Active Learning
dalam pembelgaran bahasa Arab di M1 Miftahul Ulum Gumayun Tegal telah
berjalan dengan baik. Beberapa model yang digunakan meliputi index card match,
metode audiolingual, metode langsung, model card sort, dan motode teks acak.
Faktor pendukung penerapan model ini antaralain minat belgjar siswayang tinggi,
profesionalisme guru yang seladu berusaha mengaktifkan siswa, suasana
pembelgaran yang antusias, serta ketersediaan fasilitas dan sumber belgjar yang
memadai. Namun, terdapat juga beberapa faktor penghambat, seperti siswa yang
tidak menyampaikan pendapat dan perbedaan latar belakang siswa yang
mempengaruhi partisipasi mereka
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah suatu rangkaian kegiatan untuk mencapai tujuan
pembelgjaran yang dimulai dari tahap pembukaan, kegiatan inti, dan kegiatan
penutup. Dalam Undang-undangSistem Pendidikan Nasional (UU. Sisdiknas)
No. 20 Tahun 2003, tertulis bahwa fungs dari pendidikan nasional sebagai
wadah pengembangan keterampilan, pembentukan watak, serta budaya bangsa
yang bermartabat agar tumbuhnya kehidupan bangsa, dengan tujuan memberi
kesempatan kepada siswa menjadi manusiayang beriman dan takut akan Tuhan
Yang Maha Esa, berwatak yang mulia, sehat, sadar, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Merujuk
kepada landasan tersebut, kegiatan belgjar-mengajar pada satuan tingkat
pendidikan. dapat dilakukan dengan ragam strategi pembelgaran yang aktif.
Hal ini_upaya guru dalam. mencapal tujuan pembelgjaran maksima (Ferry,
2022).

Model active [earning dirancang untuk menjaga perhatian siswa/peserta
didik agar tetap fokus pada pembelgaran. Penerapannya dalam pembelgaran
bahasa Arab kegiatan active learning disesuaikan dengan kemahiran berbahasa
yang empat. Guru dapat bersikap kreatif dalam menciptakan lingkungan
belagjar yang cocok, sehingga siswa memiliki pengalaman belgjar yang dapat
dipanggil kembali dalam memorinya. Pada tahap inilah kompetensi pedagogik

dan ketepatan guru dalam memilih metode serta media pembelgaran



dititikberatkan. Aspek keterampilan berbahasa Arab yang dikuasa dan
dipelgari pada siswa secara umum, yaitu keterampilan menyimak (maharah
al-istima’), keterampilan berbicara (maharah al-kalam), keterampilan
membaca (maharah al-gira’ah), dan keterampilan menulis (maharah al-
kitabah) (Khasanah, 2016).

Sistem pembelgjaran bahasaArab di M1 Miftahul Ulum Gumayun Tegal
seing kali menghadapi problem akademik. Tantangan utama pada siswa
pembel g aran bahasaArab tidak ada saranabahasa yang memadai dikarenakan
minim nya dana, keterbatasan dalam menguasal mufrodat, kesulitan dalam
pengucapan dan penulisan partisipasi siswa minim karena metode pengajaran
tradisional ini membuat mereka pasif dan tidak terlibat aktif dalam proses
belgjar. Solusi nya siswa dalam 1 minggu sekali wajib hafal 5 mufrodat untuk
mempermudahkan hafalan, menggunakan audio visual yang sederhana, dan
guru.memberikan model pembelgaran yang kreatif.dan menyenangkan dalam
model active learning (Maula, 2023).

Berdasarkan pengamatan dan wawancara diatas yaitu Nikmatul Maula
sebagai guru bahasaArab, terungkap bahwa menghadapi tantangan signifikan.
Pengamatan menunjukkan adanya keterlibatan siswa yang tidak konsisten
selama sesi pembel gjaran, sedangkan hasil wawancara dengan guru menyoroti
keterbatasan dalam pemahaman dan penerapan model pembelgjaran aktif.
Guru menyatakan kebutuhan tambahan untuk meningkatkan keterampilan
mereka dalam mengelola pembelgjaran aktif dan mengatasi hambatan yang

muncul. Temuan ini menekankan perlunya perbaikan dalam penerapan serta
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peran untuk mencapai hasil pembelajaran bahasaArab yang lebih efektif di M|
Miftahul Ulum Gumayun Tegal.

Berdasarkan permasalahan di atas peneliti menganggap penting untuk
diteliti serta mengetahui “Implementasi Model Active Learning Daam
Pembelajaran Bahasa Arab Di MI Miftahul Ulum Gumayun Tegal”.
Identifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
identifikasi masalahwyang dijadikan bahan penelitian sebagai berikut:

1. Keterlibatan siswa yang tidak konsisten siswa

2. Keterbatasan pengetahuan dan keterampilan guru di sekolah

3. Kesulitan Integrasi dengan kurikulum yang ada integrasi model active
learning

Batasan M asalah

Dari_identifikas masalah yang ditetapkan dalam.penelitian ini perlu
dilakukan pembatasan masalah agar dalam pengkajian yang dilakukan lebih
terfokus kepada masalah-masalah yang ingin dipecahkan maka penditian ini
membataskan ruang lingkup penelitian pada implementass model active
learning dalam pembelgaran bahasa Arab di MI Miftahul Ulum Gumayun
Tegal.

Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian masalah di atas, peneliti menarik rumusan masalah

sebagal berikut :



1. Bagaimanaimplementasi model activelearning dalam pembel gjaran bahasa
Arab di M1 miftahul ulum gumayun tegal ?

2. Apafaktor pendukung dan penghambat implementasi model activelearning
dalam pembelgjaran bahasaArab di M1 miftahul ulum gumayun tegal ?

1.5 Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah, peneliti merumuskan tujuan penelitian
sebagal berikut :

1. Untuk mengetahui implementasi mode! activelearning dalam pembelgjaran
bahasaArab di M1 miftahul ulum gumayun tegal.

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat implementasi model
active learning dalam pembelgaran bahasa Arab di MI miftahul ulum
gumayun tegal.

1.6 Manfaat Penélitian
Kegunaan penelitian dapat dibedakan menjadi_dua, diantaranya sebagai
berikut :

1. Secara Teoritis

Pada aspek teoritis diharapkan penelitian ini dapat menambah
pemahaman dan perspekiif, memberikan kontribusi untuk pengembangan
pembel gjaran bahasaArab, sertamengidentifikasi faktor penghambat dalam
penerapan model active learning. Temuan ini diharapkan dapat memberikan

saran praktis dan rujukan bagi penelitian serta menjadi sumber informasi.



2. Secara Praktis
a. Bagi pendliti
Dapat menambah wawasan terhadap pemahaman pembelgjaran
bahasa Arab bagi peneliti serta faktor penghambat yang dihadapi dan
solusi untuk menanggulangi faktor penghambat yang ada.
b. Bagi lembaga pendidikan
Penelitian ini.diharapkan memberikan kontribusi berharga bagi
lembaga pendidikan dengan meningkatkan pemahaman dan strategi
pembelgjaran bahasa Arab. Temuannya diharapkan dapat menjadi
panduan praktis dalam mengatas hambatan penerapan model active
learning. Sebagai referens penting, penelitian ini dapat memberikan
saran yang berguna bagi peningkatan kualitas pembel gjaran BahasaArab
di lembaga pendidikan.
c. Bagi Guru
Memberikan wawasan tambahan tentang masalah siswa dapat
menjadi panduan berharga bagi pengajar dalam meningkatkan kualitas

pembel g aran.



BAB ||
LANDASAN TEORI
2.1 Deskrips Teoritik
2.1.1 Model Active Learning
a. Teori Model Active learning
Secara bahasa active learning berasal dari dua kata yaitu
“active” yang berarti aktif, gesit, giat, bersemangat. Sedangkan
“learning”syang berarti pengetahuan, belajar. Menurut peneliti kata
learn yang mendapat sufiks —ing sehingga memiliki makna yang
berarti pembelgaran. Dengan demikian dapat disimpulkan active
learning adalah pembelgjaran aktif yang di dalamnya terdapat
berbaga macam metode yang membuat peserta didik merasa
bersemangat dan aktif dalam pembelgjaran (Silberman, 2009)
Pembelgjaran aktif melibatkan partisipasi.aktif _siswa dalam
proses pembelgaran, balk melaui interaks antar sesama siswa
maupun dengan pengajar. Menurut Bonwell yang dikutip oleh Umi
Mahmudah dan Abdul Wahab Rosyidi (2008) dalam buku mereka
“Active Learning dalam Pembelajaran Bahasa Arab,” pembelajaran
aktif memiliki beberapa ciri khas, antaralain:
1) Fokus pada pengembangan ketrampilan pemikiran analitis dan
kritis terhadap materi yang dibahas, bukan sekadar penyampaian

informasi oleh penggjar.



2) Siswa tidak hanya mendengarkan materi secara pasif, tetapi juga
mel akukan aktivitas yang terkait dengan pembelgjaran.
3) Penekanan pada eksplorasi nilai-nilai dan sikap-sikap yang terkait
dengan materi pelagjaran.
4) Siswa didorong untuk berpikir kritis, menganalisis, dan
mengevaluasi.
5) Umpan balik dalam pembelgaran aktif cenderung lebih cepat.
. Macam-macam Model Active Learning dalam pembelgjaran bahasa
Arab
Menurut Silberman yang dikuatkan oleh Hisyam Zaini dkk
kemudian dikutip oleh Umi Machmudah dan Abdul Wahab Rosyidi
(2008) dalam bukunya yang berjudul “Active Learning dalam
Pembelajaran Bahasa Arab”. Penulis memiliki konsistensi dalam
pandangannya pada MI terhadap pembelgaran. bahasa Arab,
termasuk:
1) Index card match
Index” card match adalah salah satu teknik yang
mengasyikkan yang menggjak siswa untuk aktif dalam proses
pembelgaran. Ini merupakan bagian dari berbaga model
pengulangan yang disebut belgjar aktif. Tipe index card match ini
melibatkan pencarian pasangan kartu yang berisi pertanyaan dan

jawaban, sehingga siswa dapat lebih lama mengingat materi



pelgjaran dengan cara yang menyenangkan. Prosedur model ini

adalah sebagai berikut:

a) Tulislah pertanyaan tentang materi pelgaran pada kartu indeks
terpisah dengan jumlah yang sama dengan setengah jumlah
siswa

b) Tulislah jawabani@as pertanyaan-pertanyaan tersebut pada
kartu-kartu.terpisah.

c) Campurkan kedua set kartu dan kocoklah agar tercampur
dengan baik.

d) Bagikan satu kartu kepada setiap siswa, menjelaskan bahwa
mereka harus mencari pasangan kartu mereka. Sebagian siswa
akan mendapatkan kartu pertanyaan, sementara yang lain
mendapat kartu jawaban.

e).lnstruksikan siswa untuk mencari pasangan kartu.mereka, yaitu
kartu yang berisi pertanyaan dengan jawaban yang sesuai.

f) Setelah semua pasangan ditemukan, minta setiap pasangan
untuk™ menguji” siswa fain dengan membacakan pertanyaan
mereka dan menantang siswa lain untuk menjawabnya.

2) Card sort
Model ini adalah kegiatan kolaboratif yang dapat digunakan
untuk mengajarkan konsep, mengelompokkan sifat, memberikan
fakta tentang suatu objek, atau mengulang informasi. Berikut

adal ah prosedur model ini:



a) Setiap siswa diberikan kartu yang berisi materi pelgjaran yang
dibuat berpasangan berdasarkan definisi, kategori, atau
kelompok.

b) Guru memilih satu siswa yang memegang kartu, lalu siswalain
diminta berpasangan dengan siswa tersebut jika mereka merasa
kartu yang mereka pegang memiliki kesamaan definis atau
kategori.

c) Untuk membuat suasana lebih-menarik, bisa diberlakukan
hukuman bagi siswa yang membuat kesal ahan.

d) Guru bisa mencatat poin penting di papan tulis selama proses
berlangsung.

3) TeksAcak
Model ini sangat efektif untuk pembelajaran bahasa. Dengan
menerapkan strategi ini, siswa diharapkan. dapat. mengembangkan
kemampuan berpikir logis mereka dengan mengurutkan alur cerita
atau bacaan, atau mencari kosa katayang hilang. Prosedur strategi
ini adalah sebagal berikut:

a) Pilihlah bacaan yang akan digunakan.

b) Potonglah bacaan tersebut menjadi beberapa bagian.

c) Potongan dapat dilakukan perkalimat atau perdua kalimat.

d) Siswadibagi menjadi beberapa kelompok kecil.

€) Berikan setiap kelompok bacaan utuh yang sudah dipotong-

potong.
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f) Tugassiswaadalah menyusun kembali bacaan tersebut sehingga
alurnya dapat dibaca dengan urut.

g) Bimbinglah siswa dalam mempelgari teks bacaan, sesual
dengan metode yang Anda pilih.

Model-model active learning ini dapat dikombinasikan dan
disesuaikan denganskebutuhan dan tingkat kemampuan siswa.
Penggunaan model ini diharapkan dapat meningkatkan motivasi,
partisipasi, dan hasil belgjar siswadalam bahasa Arab.

2.1.2 Pembelajaran Bahasa Arab
a. Teori Pembelajaran Bahasa Arab

Proses pembelgjaran adalah interaksi antara guru dan siswa di
mana guru menyampaikan materi pembelgjaran dan siswa menerima
serta mengolah materi tersebut untuk mencapal tujuan belgar yang
diinginkan. Dalam prosesini, siswamengembangkan pemahaman dan
keterampilan mereka sendiri untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Oleh Kkarena itu, tujuan' dari pembelgaran adalah untuk
mengembangkan potensi peserta didik dalam mencapai tujuan yang
diinginkan oleh siswaitu sendiri.

Pembelgjaran bahasa Arab di Indonesia memiliki urgensi yang
tinggi karena bahasa Arab salah satu bahasa komunikasi dunia dan
jugabahasa agama. Sebagal bahasa kedua, pembel gjaran bahasaArab
di Indonesia masih menemui berbagai problematika. Banyak upaya

pembaharuan dan solusi yang ditemukan untuk mengatasinya seperti
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menetapkan tujuan pembelgaran, materi pembelgaran, serta
pendekatan dan metode pembelgjaran yang sesuai dengan kondisi
pelgjar Indonesia. Salah satu pendekatan pembelgjaran bahasa Arab
dengan menggunakan analisis morfologi, yang bertujuan untuk
mengukur penerapan pembelgaran. Selain itu, terdapat penelitian
yang meninjau kompetensisguru dan model pembel ajaran bahasaArab
di Madrasah Ibtidaiyah di Tndonesia (Susiawati et al., 2022).

Maka, kurtkulum bahasa Arab di Madrasah Ibtidaiyah perlu
disusun untuk memastikan anak-anak dapat menguasai keempat
keterampilan ini saling terkait dan berhubungan satu sama lain
(Albantani, 2018). Untuk menguasai bahasa Arab, seseorang perlu
mengembangkan keterampilannya dengan menggunakan keempat
keterampilan urutan yang teratur dimulai dari mendengarkan
(maharah al-istima’), berbicara (maharah.al-kalam), membaca
(maharah al-gira’ah), dan menulis (maharah  al-kitabah) sebagai
berikut:

1) Keterampilan Mendengar (maharah al-istima’)

Maharah al-istima’ serangkaian fitur bunyi yang terdapat
dalam kosakata. Keterampilan Istima’ berfokus pada kemampuan
mendengarkan dengan memperhatikan konteks. Mendengar
merupakan langkah pertama dalam pembelgaran bahasa bagi
seseorang. Kemampuan mendengarkan dapat menjadi indikator

tingkat kesulitan yang dihadapi oleh pembelgjar, karena dari situ
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dapat diketahui pemahaman terhadap dialek, pola pengucapan,
serta struktur bahasanya dan faktor-faktor lainnya (Taufig, 2011.:
45).

2) Keterampilan Berbicara (maharah al-kalam)

Keterampilan berbicara merupakan aspek terpenting dalam
pembelgaran bahasa karena merupakan dasar dalam memahami
bahasa asing. Kemampuan. ini termasuk dalam kategori
kemampuan berbahasa yang aktif dan produktif (Abd Wahab &
Mamlu’atul, 2011: 88).

Keterampilan kalam penting saat ini karena memungkinkan
seseorang untuk mengekspresikan pemikiran, perasaan, harapan,
dan impian mereka dengan cara yang efektif. (Ulin, 2012: 123)

3) Keterampilan Membaca (maharah al-gira’ah)

Dalam konteks pemberian aspek. linguistik,. kemampuan
membacamemiliki keunggulan dibandingkan dengan kemampuan
mendengarkan, karena kemampuan membaca lebih akurat
daripada” kemampuan mendengarkan. Seseorang yang sedang
mempelgari keterampilan membaca dapat menggunakan sumber
pembelgjaran seperti majalah, buku, dan surat kabar berbahasa
Arab. Dengan demikian, pembelgjar akan mendapatkan tambahan
kosa kata dan struktur tata bahasa dalam jumlah besar, yang
bermanfaat untuk meningkatkan kemampuan berinteraksi secara

komunikatif (Taufig, 2011: 53).
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Tujuan pengajar membaca untuk meningkatkan kemampuan
membaca siswa. Oleh karena itu, guru bertanggung jawab untuk
memastikan bahwa proses pembelgaran membaca menjadi
menyenangkan bagi siswa.

4) Keterampilan Menulis (maharah al-kitabah)

Kemahiran menulis adalah satu kemahiran yang penting
dalam proses: pembelgjaran - bahasa Arab. Melalui penulisan,
seseorang dapat mengungkapkan dan menunjukkan kemahiran
serta pengetahuannya kepada orang lain penting untuk belgjar
hahasa Arab dengan sistematis agar keterampilan tersebut dapat
dikuasai dengan baik (Taufig, 2011: 59).

b. Tujuan Pembelajaran Bahasa Arab

Dalam lembaga pendidikan Islam, pengajaran bahasa menjadi
suatu keharusan bagi peserta didik. Tujuan.pembelagjaran bahasa Arab

di Indonesiasecara umum meliputi:
1) Memberikan pemahaman kepada pembelaar tentang pentingnya
bahasa Arab sebagai salah satu bahasa dunia yang perlu dipelgjari.
2) Menggjarkan pembelgjar untuk memahami bahasa Arab dari segi
bentuk, makna, dan fungsi, serta menggunakan bahasa tersebut
dengan tepat dan kreatif untuk berbaga tujuan, keperluan, dan

situasi.
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3) Mengembangkan kemampuan pembelgjar dalam menggunakan
bahasa Arab untuk meningkatkan kapasitas intelektual,
kematangan emosional, dan kematangan sosial.

4) Membentuk disiplin berpikir dan berbahasa (baik berbicara
maupun menulis) pada pembelgar.

5) Meningkatkan kemampuan pembelgjar dalam menikmati dan
memanfaatkan karya sastra untuk pengembangan kepribadian,
perluasan wawasan, dan peningkatan pengetahuan serta
keterampilan berbahasa.

6) Mengembangkan apresiasi dan kebanggaan terhadap sastra Arab
sebagai bagian dari warisan budaya dan intelektual.

c. Metode pembelajaran bahasa Arab

Metode memiliki peranan penting sebagal salah satu komponen
pembelg aran dalam kegiatan bel ajar-mengajar..Metodeini diterapkan
daam semua kegiatan pembelgaran untuk® mencapai  tujuan
pengajaran. Materi pembelgjaran disgikan menggunakan metode
tertentu karena metode “berperan’ penting, terutama dalam
pembelgaran bahasa Arab. Dengan demikian, isi dari materi
pembelgjaran dapat disampaikan oleh guru kepada siswa melalui
metode yang tepat.

Dikutip oleh Ahmad Fuad Effendy (2005) dalam bukunya

“Metodologi Pengajaran Bahasa Arab” menjelaskan berbagai macam
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metode yang dapat digunakan dalam pengajaran bahasa Arab, antara
lain:
1) Metode Langsung
Metode ini melibatkan penggunaan bahasa secara langsung
oleh siswa untuk meningkatkan kemampuan komunikasi mereka
dalam bahasa Arab. Siswa berlatih berbicara dengan bahasa Arab
melalui aktivitas mendengarkan dan penggunaan langsung.

Langkah-langkah Penggunaan Metode L angsung yaitu:

a) Guru mengucapkan satu kata sambil. menunjuk benda atau
gambar bendatersebut, atau memperagakan gerakan atau mimik
wajah. Siswa menirukan berkali-kali hingga pelafalan dan
pemahaman makna benar.

h) Latihan meliputi penggunaan kata tanya seperti “ma”, “hal”,
“ayna”, dan lain-lain sesuai tingkat kesulitan siswa.

c) Setelah siswa menguasal: materi, mereka diminta membuka
buku teks. Guru memberikan contoh bacaan yang benar,
kemudian siswa membaca secara bergantian.

d) Siswa menjawab pertanyaan atau latihan dalam buku secara
lisan, dilanjutkan dengan kegiatan tertulis.

€) Bacaan yang sesuai dengan tingkat siswa, seperti cerita humor
atau cerita yang mengandung hikmah, diberikan sebagai
tambahan.

f) Tatabahasa digjarkan secarainduktif padatingkat tertentu.
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Dengan menggunakan metode ini, siswadapat meningkatkan
keterampilan berbahasa Arab merekamelalui praktik langsung dan
latihan berulang-ulang, memastikan pemahaman dan penggunaan
yang tepat.

2) Metode Audiolingual

Metode audiolingual bertujuan melatih siswa mengucapkan
ungkapan dalam bahasa Arab. melalui bunyi-bunyi bahasa yang
mereka dengar. Metode ini juga melatih kemampuan siswa untuk
berkomunikasi dalam bahasaArab dengan baik. Prinsipnya adalah
bahwa bahasa adalah kebiasaan yang harus dilatih mealui
pengul angan.

L angkah-langkah dalam Menggunakan M etode Audiolingual
yaitu:
a).Guru membacakan teks diaog_berulang. kali. dan siswa

menyimak tanpa melihat teks.

b) Siswa menirukan bacaan guru per kalimat sambil menghafal
kalimat-kalimat tersebut menggunakan teknik peniruan dan
penghafalan (mimicry memorization technigue).

c) Guru menygjikan pola-pola kalimat yang ada dalam dialog,
terutama yang dianggap sulit karena berbeda dengan struktur
bahasaibu siswa

d) Siswa mendramatisasi dialog yang telah dipelgari dan

dilatihkan.
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e) Siswa membentuk kalimat-kalimat lain yang sesuai dengan
pola-pola kalimat yang sudah dipelgjari.
2.1.3 Implementasi
a. Teori Implementasi

Implementasi berasal dari bahasa Inggris to implement. Secara
umum implementasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dapat
diartikan sebagai pelaksanaan atau penerapan. Sedangkan dalam
menurut teorl Jones, merumuskan secara sederhana those activities
directed toward putting a program into effect (proses mewujudkan
program hingga memperlihatkan hasilnya). Pengertian tersebut
mempunyai arti implementasi adal ah tindakan yang dilakukan setelah
suatu kebijakan ditetapkan, agar sebuah kebijakan dapat mencapai
tujuannya. Implementasi merupakan kegiatan untuk merealisasikan
rencanamenjadi tindakan nyata dalam rangkamencapai. tujuan secara
efektif dan efisien; sehingga akan memiliki nilai dalam melaksanakan
pendidikan.

Implementasi merujuk pada pelaksanaan tindakan atau kegiatan
dari sebuah rencana yang telah dirinci untuk mencapai suatu tujuan.
Implementasi dapat dijelaskan sebagai aktivitas, aksi, atau tindakan
yang dilakukan dalam suatu sistem. Implementas bukan hanya
sekedar aktivitas, tetapi juga merupakan kegiatan yang terencana

dengan tujuan tertentu (Mulyadi, 2015: 45).
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Berdasarkan pengertian tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa
implementasi tidak hanya terbatas pada aktivitas semata, tetapi juga
melibatkan perencanaan dan pelaksanaan yang sungguh-sungguh,
dengan mengacu pada rencana yang telah dipersiapkan dengan
cermat.

b. Tahapan-tahapan Implementasi
Tahapan implementasi terbagi menjadi tiga tahapan, yaitu:
1) Tahapan Persiapan
Persiapan merupakan serangkalan kegiatan yang mencakup
persiapan, pemilihan alternatif, dan pelaksanaan secara logis dan
gstematis agar berbaga kemungkinan yang timbul dapat
diprediksi dan diantisipas (Hafid, 2019: 119) Dengan demikian,
persiapan proses yang menetapkan hal-hal yang akan dicapai
sesual dengan tujuan yang ditetapkan, sesual.dengan prosedur yang
telah direncanakan sebelumnya.
2) Tahapan Pel aksanaan
Pelaksanaan adal ah proses menjal ankan sebuah rencanayang
telah disusun dengan matang dan rinci, biasanya dilakukan setelah
perencanaan dianggap telah siap untuk dilaksanakan (Nurdin,
2020: 70). Pelaksanaan dapat diartikan sebaga tahap penerapan
dari rencanatersebut. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
pelaksanaan langkah konkret dari sebuah rencana yang telah

disusun secaraterperinci dan siap untuk dijalankan dengan matang.
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3) Tahap Evauas
Evaluas adalah proses untuk menilai atau menentukan nilai
dari suatu ha atau objek. Ini melibatkan perencanaan,
pengumpulan, dan penyediaan informasi yang diperlukan untuk
membantu dalam pembuatan keputusan alternatif (Ibadullah &
Endang, 2016: 1). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
evaluasi proses mengevaluasi nilai atau hasil suatu hal atau objek
berdasarkan pada kriteria tertentu.
2.1.4 Faktor Pendukung
Berikut adalah beberapa faktor pendukung dal am penerapan model
active learning dalam pembelgjaran bahasa Arab (Annisa, 2016) yaitu:
a Faktor Guru:

1) Keterampilan dan semangat guru yang memiliki keterampilan dan
semangat mengajar yang tingg akan.lebih._mudah dalam
menerapkan medel active learning. Guru yang kreatif dan inovatif
dapat ~ mengembangkan ' berbagar metode dan kegiatan
pembel gjaran yang menarik dan interaktif.

2) Kesediaan guru untuk berubah guru yang bersedia untuk mengubah
cara menggjarnya dan keluar dari zona nyamannya akan lebih
mudah dalam menerapkan model active learning.

3) Pemahaman Guru tentang Active Learning guru yang memiliki
pemahaman yang baik tentang active learning akan lebih mudah

dalam menerapkannya di kelas.
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b. Faktor Siswa
1) Motivas belgjar siswa yang memiliki motivasi belgjar yang tinggi

akan lebih mudah terlibat dalam kegiatan pembel gjaran yang aktif.

2) Ketrampilan berpikir kritis siswa yang memiliki keterampilan
berpikir kritis akan lebih mudah dalam menganalisisinformasi dan
menyel esaikan masalah:

3) Keterampilan. berkomunikasi ‘siswa yang memiliki keterampilan
berkomunikas yang baik akan lebih mudah dalam berkolaborasi
dan bekerja sama dengan teman sekelasnya.

2.1.5 Faktor Penghambat
Faktor penghambat dalam proses pembelgjaran bahasa Arab
merujuk pada elemen yang memiliki karakteristik menghambat atau
bahkan menghalangi perkembangan pembelgaran. Beberapa faktor
penghambat dalam pembel gjaran bahasa Arab.melipulti.

a. Rendahnya motives siswa yang kurang memiliki motivasi dalam
mengikuti proses belgjar mengaar bahasa Arab akan menghadapi
kesulitan dalam mengikuti pembel gjaran dengan baik.

b. Keterampilan yang terbaias siswa yang memiliki keterampilan
terbatas dalam maharah bahasa Arab akan mengalami kesulitan dalam
mengikuti pembelgaran.

c. Pengembangan materi yang kurang optimal pembuatan materi
pembelgjaran bahasa Arab yang kurang optimal dapat menghambat

efektivitas pembel gjaran.
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d. Kesulitan dalam mengikuti pembelgaran siswa yang mengalami
kesulitan dalam mengikuti proses pembelgjaran bahasa Arab akan
menghadapi tantangan dalam mengikuti pembel gjaran dengan baik.

e. Waktu yang terbatas penerapan active learning sering kali
memerlukan waktu lebih banyak dibandingkan metode tradisional.
Waktu belgjar yang terbatas dalam kurikulum bisa menjadi kendala
untuk melaksanakan berbagal aktivitas interaktif.

f. Lingkungan Belaar yang tidak Kondusif gangguan dari lingkungan
sekitar atau ketidaknyamanan fisik dalam kelas dapat mengurangi
efektivitas model active learning.

0. Kurangnya sistem pengawasan dan evaluas yang tepat untuk
memastikan bahwa metode active learning diterapkan dengan baik
dan sesuai tujuan dapat menjadi hambatan.

h. Tidak _semua siswa merasa nyaman atau.percaya. diri untuk
berpartisipas aktif dalam kelas. Beberapa siswa mungkin enggan
berbicarakarena takut salah, malu, atau kurang percayadiri.

Penerapan model active |earning dalam pembel gjaran bahasaArab
memiliki potensi untuk mengurangi faktor penghambai tersebut. Model
ini dapat meningkatkan motivasi siswa, memfasilitasi partisipasi yang
lebih aktif, dan membantu pengembangan keterampilan dalam maharah

bahasaArab (Dwi et al., 2022).
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2.2 Kajian Penelitian Relevan
Untuk menghindari duplikasi dan kesamaan karya tulis ilmiah, Perlu
dikemukakan beberapa penelitian dalam bentuk penelitian yang sudah ada
yaitu:

1. Tesis yang disusun oleh Siti Aisah tentang “Penerapan Active Learning
Strategi Konstruktivisme Pada Pembelajaran Alqur’an Hadis Di Madrasah
Tsanawiyah Negeri 2 Labuhan Batu” pada tahun 2019. Hasil analisis data
menunjukkan bahwa strategi konstruktivisme diterapkan dengan persiapan
melalui penyustnan silabus dan RPP yang divalidasi oleh madrasah.
Meskipun peneragpan belum sepenuhnya optimal, keterlibatan siswa
meningkat, Suasana pembelajaran dianggap menyenangkan, dan efektivitas
pembelgjaran terlihat dari peningkatan nilai ketuntasan belgjar siswa.
Kendalaterkait ketersediaan sumber belgjar dan media sehingga disarankan
untuk lebih. memperhatikan langkah-langkah strategi konstruktivisme guna
meningkatkan hasil belajar siswa pada bidang studi Al-Qur'an Hadis (Siti,
2019).

2. Skripsi yang disusun ofeh Nur Fadilah Lutfi tentang “Strategi Active
Learning Dalam Pembelgaran Balaghah Pada Siswa Kelas X Jurusan
Keagamaan MA Miftahul Huda Rawalo Banyumas” pada tahun 2019.
Penelitian ini meningkatkan mutu pendidikan dengan menerapkan metode
active learning, seperti “Every One is a Teacher Here” dan “Analyze Case
Sudies’. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan pelaksanaan metode

active learning di MAK Husnul Khotimah dan mengidentifikasi kendala-
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kendala yang mungkin menghambat penerapannya, seperti alokasi waktu
yang terbatas dan beberapa siswa yang mengganggu kelas. Dengan jenis
penelitian lapangan dan pendekatan kualitatif, penelitian ini diharapkan
memberikan kontribusi teoritis dan menjadi referensi bagi guru dalam
kegiatan belgar mengajar (Nur, 2019).

. Jurnal yang disusun oleh Didik Himmawan, dan Ibnu Rusydi tentang
"Pelaksanaan Metode Active L earning Bal am Pembel gjaran BahasaArab Di
Mts Al-Ghozalis Jatibarang Kabupaten Indramayu” pada tahun 2021.
Penelitian .menyoroti perlunya kesadaran baru dari para guru untuk
memprioritaskan peran aktif siswa dalam proses belajar mengajar, bukan
hanya peran guru. Siswa bukan lagi objek, melainkan aktor dalam
pembelgjaran. Guru perlu memiliki kemampuan mengajar dan memilih
metode pembelgaran yang relevan untuk mencapal tujuan pembelgjaran.
Penglitian_ini, berjenis lapangan dan bersifat_kualitatif, menggunakan
metode observas,, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data
menunjukkan perbedaan skor nilai bahasaArab yang signifikan pada siswa
setelah mengikuti pembelgjaran dengan metode Active Learning, serta
perbedaan skor daya serap pengetanuan BahasaArab yang signifikan (Didik
Himmawan & Ibnu Rusydi, 2021).

. Jurnal yang disusun oleh Fadillatun Nisa tentang “Pengaruh Penggunaan
Metode Active Learning Tipe Card Sort Terhadap Hasil Belgjar Siswa Pada
Mata Pelajaran Figih Di MTs N 4 Medan” pada tahun 2023. Metode

pembel gjaran pendekatan pendidik dalam proses bel g ar, dan Metode Active
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Learning, khususnya tipe Card Sort, digunakan untuk meningkatkan
partisipasi dan hasil belgjar siswa. Aktivitas siswadalam mempelgari Figih
sangat penting, menciptakan pemahaman yang tercermin dalam kehidupan
sehari-hari. Metode ini mendorong keterlibatan siswa, kreativitas, dan
ekspres pendapat mereka, dan Card Sort membantu siswa
mengelompokkan konsep atauinformasi (Fadillatun, 2023).

5. Jurna yang disusun oleh Agus Akmel, Nurman Said, dan Muhammad
Khalifah Mustami tentang  “Pembelajaran, Pendidikan Agama Islam
Humanistik' Dengan Pendekatan Active Learning Di Mts N 1 Bombana”
pada tahun 2018. Studi ini meneliti implementas pembelgjaran PAI
humanistik dengan active learning di MTs Negeri 1 Bombana. Metode
kualitatif 'digunakan dengan berbagal pendekatan. Data dikumpulkan
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasilnya menunjukkan
pentingnya. perencanaan, pelaksanaan, dan evauasi. dalam. pembelgaran.
Upaya mengatas kendala melibatkan pemenuhan referens pembelgjaran
dan pelatihan untuk guru. Implikasinya; mencakup pengembangan pola
pembelgjaran PAI'yang humanis dan varias metode pembelgjaran (Akmal
et dl., 2018).

Berikut tabel persamaan dan perbedaan penelitian relevan dengan

penelitian yang dilakukan:
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Tabd 2.1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian Relevan

No. Judul Persamaan Perbedaan

1. | Tesis “Penerapan Active Learning Activelearning, | Waktu, tempat,
Strategi Konstruktivisme Pada dan metode dan materi
Pembel gjaran Al-Qur’an Hadis Di penelitian
Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Labuhan
Batu”

2. | Skripsi “Strategi Active Learning Dalam | Activelearning, | Waktu, tempat,
Pembel ajaran Balaghah Pada Siswa dan metode kelas, dan materi
Kelas X Jurusan Keagamaan MA penelitian
Miftahul Huda Rawalo Banyumas™

3. Jurnal “”’Pelaksanaan Metode Active Active learning, | Waktu, dan
Learning Dalam Pembelgaran Bahasa materi, dan tempat
Arab Di MtsAl-Ghezali Jatibarang metode
Kabupaten Indramayu” penelitian

4. | Jurnal “Pengaruh Penggunaan Metode Activelearning | Waktu, tempat,
Active Learning Tipe Card Sort Terhadap materi, dan
Hasil Belgjar Siswa Pada Mata Pelgaran metode
Figih Di MTs N 4 Medan” penelitian

5. | Jurnal “Pembelajaran Pendidikan Agama | Activelearning, | Waktu, tempat,
Islam Humanistik Dengan Pendekatan dan metode dan materi
Active Learning Di MTs N 1 Bombana” penelitian

Terdapat kesamaan pada penelitian menggunakan model active learning
penelitian ini dalam relevan sebelumnya kebanyakan di MTs, pendlitian ini
menerapkan di M| karenamemulai siswa dengan metode active |earning sejak
dini dapat membentuk pola pikir positif terhadap pembelgaran yang
memberikan kemudahan adaptasi yang mengutamakan interaks dalam suatu
kegiatan serta keunggulan ketika mereka melanjutkan ke tingkat MTs dan
kejenjang berikutnya.

2.3 Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir adalah model konseptual yang menjelaskan korelasi

antara teori dan faktor masalah utama membahas. Pola pikir yang ideal akan
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memberikan gambaran berkaitan dengan korelasi antar variabel. Kerangka
berpikir tersebut dapat diartikan dalam bentuk deskripsi kualitatif dan bagan.

Active learning kerangka kerja penggaran yang menekankan
pembelgjaran yang berpusat pada siswa dan mendorong siswa untuk menjadi
peserta aktif dalam proses pembelgjaran. Ada beberapa penelitian tentang
penerapan pembel ajaran bahasaArab melalui model active learning yang telah
menunjukkan faktor penghambat dalam hal keterlibatan siswa pembelgjaran
bahasa Arab.

Pembel gjaran bahasa Arab dengan menggunakan metode active learning

dapat dilihat pada penjabaran dalam skema sebagai’ berikut:

MODEL ACTIVE
LEARNING

!

PEMBELAJARAN
BAHASA ARAB

. PENGHAMBAT

PENDUKUNG &— IMPLEMENTASI

/

Bagan 2.1 Kerangka Berpikir
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3.2

3.3

BAB |11
METODE PENELITIAN

Desain Penélitian

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif dengan
pendekatan studi kasus. Pendekatan studi kasus dipilih karena penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsi kan'dan menganalisisimplementasi model active
learning dalam pembelgjaran bahasa Arab di M1 Miftahul Ulum Gumayun
Tegal secara mendalam dan komprehensif.
Fokus Penelitian

Berdasarkan desain penelitian yang telah diuraikan, maka fokus
penelitian yang dijadikan bahan penelitian sebagai berikut:
1. Penerapan model active |earning dalam pembel gjaran bahasa Arab
2. Faktor pendukung dan penghambat
Data dan Sumber Data

Menurut data dan sumber data yang diperlukan dalam penelitian ini,
maka data dibagi menjadi'dua, yaitu:
3.3.1 Data dan sumber data Primer

Data primer dalam peneitian ini terdiri dari observas dan

wawancara. Observasi dilakukan dengan mengamati langsung

pelaksanaan model active learning di kelas, mencatat interaksi antara

guru dan siswa serta penggunaan metode ini. Wawancara dilakukan

dengan guru dan siswa untuk mendapatkan pandangan mereka tentang

implementasi model active learning. Sumber data primer meliputi guru

27
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bahasa Arab yang memberikan informasi tentang perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluas model, serta siswa yang memberikan data
tentang pemahaman materi dan motivas belgar. Selain itu, dokumen
sekolah seperti kurikulum, silabus, RPP, dan hasil belgjar siswadianalisis
untuk memahami konteks pembel gjaran sebelum dan sesudah penerapan
model active learning.

3.3.2 Data dan Sumber data sekunder

Data dan sumber data sekunder dalam penelitian ini meliputi
kurikulum, silabus, RPP, dan hasil belgjar siswa, yang diperoleh dari
dokumentasi sekolah. Untuk memberikan tambahan perspektif yang
lebih akurat, dilakukan juga wawancara dengan guru matapelgjaran lain.
Dokumen dan wawancara tersebut digunakan untuk memahami konteks
pembelgaran sebelum dan sesudah penerapan model active learning
sertamengevaluas perkembangan hasil belgar.siswa.
3.4 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan datayang digunakan dalam penelitian ini mencakup:
3.4.1 Metode observas
Observas dilakukan dengan mengamati langsung pelaksanaan

model active learning di kelas, mencatat interaksi antara guru dan siswa
serta penggunaan metode ini. Data yang ingin didapatkan melalui
observas termasuk informasi tentang bagaimana model active learning
diterapkan oleh guru, sgauh mana siswa terlibat dalam proses

pembelgjaran, serta potensi dampaknya terhadap hasil belgjar siswa.



29

3.4.2 Metode wawancar a
Wawancara dilakukan dengan guru dan siswa untuk mendapatkan
pandangan mereka tentang implementass model active learning.
Wawancara menggunakan pertanyaan terstruktur untuk memperoleh
informasi mendalam mengenai pengalaman dan pandangan mereka
terhadap model active learning.
3.4.3 Metode dokumentasi
Dokumentasi meliputi pengumpulan data dari dokumen resmi
seperti kurikulum, silabus, RPP, dan hasil belgar siswa. Anadlisis
dokumen dilakukan untuk memahami konteks pembelgjaran sebelum
dan sesudah penerapan model active learning, serta untuk mengevaluasi
perubahan dan perkembangan hasil belgar siswa.
3.5 Teknik Keabsahan Data
Teknik keabsahan data adal ah upaya untuk menjamin bahwa semua data
yang diperoleh peneliti sesual atau rel evan dengan realitas yang sesungguhnya
dan memang terjadi. Hal ini dilakukan untuk memelihara dan menjamin
kebenaran data dan informasi yang dihimpun, atau dikumpulkan. Memperoleh
daita yang valid sangal memeriukan persyaraian tertentu. Dalam penelitian
kualitatif, data dapat dinyatakan terpercaya apabila adanya persamaan antara
apayang dilaporkan peneliti dengan apa yang sesungguhnyaterjadi pada objek
yang diteliti. Dalam pengumpulan data peneliti menggunakan triangulasi data.
Triangulasi dalam pengujian keabsahan ini diartikan sebagai pengecekan data

dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Tujuan
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triangulasi untuk meningkatkan kekuatan teoritis, metodologis, maupun
penjelasan dari penelitian kualitatif. Berdasarkan teknik keabsahan data yang
telah diuraikan di atas, maka fokus penelitian yang dijadikan bahan penelitian
sebagal berikut:
3.5.1 Triangulas Sumber
Triangulasi sumber. dapat dilakukan dengan cara melakukan
pengecekan data yang telah diperoleh melalui berbagai sumber dengan
teknik yang sama. Sumber dalam penelitian yang akan dilakukan yaitu
guru bahasaArab, dan siswa.
3.5.2 Triangulas Teknik
Triangulasi  Teknik berarti peneliti  menggunakan teknik
pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari
sumber yang sama. Peneliti menggunakan observasi partisipatif,
wawancara yang mendalam, dan dokumentasi. untuk.sumber data yang
sama secara serempak. Peneliti akan melakukan diskusi |ebih lanjut
kepada sumber data yang terkait hingga didapatkan kepastian dan
kebenaran datanya.
3.5.3 Triangulasi Waktu
Triangulasi waktu dapat dilakukan dengan pengecekan kembali
terhadap data kepada sumber dan tetap menggunakan teknik yang sama,
namun dengan waktu dan situasi yang berbeda. Apabila dalam proses
pengecekan menunjukkan data hasil yang berbeda, maka peneliti akan

mel akukannya secara berulang hingga ditemukan kepastian data.
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3.6 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data kualitatif Miles dan Huberman ini merupakan
pendekatan yang sistematis dan terstruktur untuk menganalisis data kualitatif.
Dengan mengikuti tahap-tahap yang telah ditentukan, peneliti dapat menggali
wawasan dan pemahaman yang lebih dalam dari data yang dikumpulkan. salah
satu metode analisis data kualitatifsyang populer. Metode ini terdiri dari tiga
tahap utama, vyatu reduks data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan/verifikasi. Tahap-tahap M etode Analisis Data Kualitatif Miles dan
Huberman (Hardani et al., 2020):
3.6.1 Reduksi Data

Merangkum data dan memilih informasi yang pokok saja, mencari
tema, dan menghilangkan data yang tidek relevan merupakan proses
mereduksl data Dengan demikian, data yang telah direduksi akan
memberikan gambaran yang lebih jelas dan memudahkan peneliti dalam
mengumpul kan dan mencari data jika diperlukan.

Tujuan peneliti dalam meredukst data untuk memilih dan
memusatkan perhatian pada informas penting yang berkaitan dengan
model active learning dalam pembelgaran bahasa Arab di MI Miftahul
Ulum Gumayun. Proses reduksi data dilakukan setelah pendliti
melakukan pengamatan terhadap kegiatan tersebut, di mana hasil
pengamatan akan dicatat dan dirangkum untuk mempermudah penelitian

lanjutan oleh pendliti.
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3.6.2 Penyajian Data
Penygjian data melibatkan pemaparan informasi yang telah
disdleks dan disusun dengan rapi untuk memudahkan penarikan
kesimpulan dan pengambilan tindakan. Proses ini juga melibatkan
pengujian terus-menerus dengan penambahan data secara berkel anjutan
untuk hasil observasi yangdebih valid.
3.6.3 Penarikan Kesimpulan
Berdasarkan reduksi dan penyajian. data, penarikan kesimpulan
dapat dilakukan dengan membandingkan temuan dari observas,
wawancara, dan analisis dokumen untuk mengidentifikasi pola atau
temuan yang konsisten atau bertentangan. Kesimpulan dapat dijelaskan
secaranaratif, didukung oleh temuan empiris yang diidentifikasi dari data

yang telah dianalisis.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasll Penelitian
4.1.1 Hasil Implementasi Model ActiveLearningdi KelasV di M1 Miftahul
Ulum Gumayun Tegal

Dari pendlitian yang dilakukan di MI Miftahul Ulum Gumayun
Tegal melalui metode observasi, wawancara, dan dokumentasi, peneliti
mendapati bahwa dalam pembelgaran bahasa Arab kelas V di MI
Miftahul Ulum, pengajar menggunakan model. active learning dalam
beberapa materi pelgaran bahasa Arab. Model active learning
merupakan metode atau rencana yang digunakan oleh guru untuk
membantu siswa dalam proses pembelgaran di dalam kelas dengan
tujuan mencapai target pembel gjaran.

Sebagaimana yang sudah dipahami,. . kebanyakan sekolah
menggunakan strategi konvensional yang menekankan peran guru
melalui  metode ceramah. Pendekatan pembelgaran yang lebih
menekankan peran guru memiliki sgumlah kelemahan dan kekurangan.
Salah satunya adalah kecenderungan siswa merasa jenuh dan bosan
selama pembel g aran, sertakurang aktif dalam proses pembelgjaran. Dari
sini, kita dapat melihat bahwa penggunaan strategi pembelgjaran dapat
memengaruhi perasaan siswa selama kegiatan belajar mengajar.

Dengan menggunakan beragam model, guru dapat mengurangi

kejenuhan dan kebosanan siswa selama pembelgjaran. Salah satu solusi
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yang dihadirkan adalah penerapan model active learning. Melalui model
ini, diharapkan guru dapat mengatasi masalah tersebut dan membuat
siswa lebih aktif dalam proses pembelgaran. Sebelum menerapkan
model active learning guru perlu memahami dengan baik apa itu model
active learning dan karakteristiknya. Pernyataan tersebut sesuai dengan
yang telah diungkapkan olehnarasumber, yaitu Ibu Nikmatul Maula:

“Bahwa penggunaan model active |earning membuat peserta didik

menjadi |ebih aktif. Siswa juga menunjukkan peningkatan rasa

percayadiri untuk berpartisipasi aktif dalam pembelgaran. Mereka
lebihscenderung untuk mencoba memecahkan masalah sendiri

sehingga ketergantungan pada guru berkurang (Nikmatul, 2024).”

Selain itu, siswajugatidak |agi merasa bahwa pembel g aran bahasa
Arab membosankan. Pernyataan tersebut sesua dengan yang telah
diungkapkan oleh narasumber salah satu siswakélasV, diamengatakan:

“...Penerapan model active learning dalam pembelajaran bahasa

Arab membuat siswa menjadi lebih bersemangat selama proses

pembelajaran (Siswa, 2024).”

Dengan menerapkan model: active |learning, siswa mengalami
perubahan perseps terhadap, pembelgaran bahasa Arab yang
sebelumnya dianggap sulit dan membosankan. Sebagal akibatnya, siswa
menjadi lebih bersemangal selama pembelgaran, terutama siswa
perempuan. Hal ini terlihat saat peneliti melakukan observasi di M|
Miftahul Ulum, di mana siswa menunjukkan antusiasme yang tinggi,
terutama saat guru mengajak mereka untuk berpartisipas secara aktif

dalam pembel gjaran, misalnya dengan menawarkan diri untuk membaca

di depan kelas.
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Ciri khusus Active Learning menurut Silberman yang dikuatkan
oleh Hisyam Zaini dkk kemudian dikutip oleh Umi Machmudah dan
Abdul Wahab Rosyidi (2008) dalam bukunya yang berjudul “Active
Learning dalam Pembelajaran Bahasa Arab”. Temuan Penelitian dalam
ciri khas active learning:

a. Partisipas Aktif
Data menunjukkan bahwa siswa yang terlibat dalam Active
Learning menunjukkan peningkatan partisipasi dalam kelas. Rata-rata
partisipasi siswa sebelum penerapan Active Learning 40%, dan
meningkat menjadi 75% setelah penerapan metode ini.
b. Pengembangan K eterampilan Analitis
Siswa menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam
keterampilan analitis mereka. Tes analisis kritis yang dilakukan
sebelum._dan sesudah penerapan Active. Learning. menunjukkan
peningkatan rata-rata nilai dari 60 menjadi 80.
c. Motivas Belgjar
Hasil “penifaian dari evaluas’ mengindikasikan bahwa 85%
siswamerasalebih termotivas dan bersemangai dalam belgar setelah
penerapan Active Learning. Ini menunjukkan bahwa metode ini
berhasil menciptakan lingkungan belgjar yang lebih menarik dan

menstimulasi.
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d. Interaks dan Kolaborasi
Interaksi antar siswa serta antara siswa dan pengajar meningkat
secara signifikan. Siswa lebih sering berdiskusi, bertukar ide, dan
bekerja sama dalam menyel esaikan tugas-tugas.
e. Umpan Balik Cepat
Dengan pembelgaran aktif, umpan balik dari penggar lebih
cepat diberikan, yang membantu siswa memperbaiki kesalahan
mereka dan'memahami materi dengan lebih baik.

Menurut Silberman yang dikuatkan oleh Hisyam Zaini dkk
kemudian dikutip oleh Umi Machmudah dan Abdul Wahab Rosyidi
(2008) dalam bukunya yang berjudul “Active Learning dalam
Pembelgjaran Bahasa Arab”. Penulis memiliki konsistensi dalam
pandangannya pada M| terhadap pembelagaran bahasa Arab, terdapat
beragam.model active learning yang dapat_digunakan. Namun, di kelas
V MI Miftahul Ulum Gumayun Tegal, tidak semua materi menggunakan
Model Active Learning. Model ini hanya diterapkan pada beberapa
maharah tertentu dan materi tertentu sgja. Model active learning
digunakan khususnya saal mengajarkan maharah al-istima’, kalam,
gira’ah atau membaca, dan kitabah dalam mata pelgjaran bahasa Arab
kelasV di M1 Miftahul Ulum Gumayun Tegal. Berikut adalah penjelasan
mengenai penerapan model Active Learning dalam pembelgjaran bahasa
Arab berdasarkan observasi yang dilakukan di MI Miftahul Ulum

Gumayun Tegal sebagai berikut:
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a. Model Active Learning dalam maharah al-istima’

Salah satu strategi yang dapat meningkatkan keberhasilan
pembelgaran siswa adalah menggunakan model Active Learning,
khususnya dalam pembelgjaran istima. istima memiliki peran penting
dalam kehidupan sehari-hari karena merupakan sarana pertama yang
digunakan manusia untuksberkomunikasi dengan orang lain dalam
berbagai tahap kehidupan. Melalui maharah al-istima’, kitamengenal
mufrodat .dan menguasai keterampilan bahasa lainnya seperti
maharah al-kalam, maharah al-gira’ah, dan maharah al-kitabah

Berdasarkan observasi dengan guru bahasa Arab kelas V pada
tanggal 27 Februari 2024, dalam pembelajaran istima’, guru
menggunakan model Active Learning dengan metode index card
match untuk meningkatkan penguasaan mufrodat siswa. Seperti yang
teramati_pada tanggal 28 februari 2024, guru.menggunakan model
index card match dengan menyiapkan gambar-gambar yang berisi
mufrodat terkait tema yang baru dipelgari, lalu menempelkannya di
papan tulis. Guru kemudian membagikan kartu yang beris mufrodat
dalam bahasa Arab yang merupakan jawaban dari salah saiu gambar
di papan tulis. Guru menunjuk siswa secara acak untuk memasangkan
kartu dengan gambar yang ada di papan tulis dan menjelaskan isi dari
gambar-gambar tersebut dalam bahasa Arab beserta artinya. Siswa
terlihat sangat antusias, banyak yang ingin maju ke depan kelas,

meskipun guru hanya memilih beberapa siswa sgja.
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b. Perencanaan Pembel gjaran

Sebelum mengajar bahasaArab di kelas V, guru di M1 Miftahul
Ulum Gumayun Tegal mempersiapkan semua kebutuhan untuk
pelaksanaan pembelgjaran di kelas. Hal utama yang dipersiapkan
adalah RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran). Dalam menyusun
RPP, guru memperhatikanssilabus yang sudah ada untuk menentukan
materi yang akan disampaikan. Persiapan materi ini penting agar saat
mengajar di kelas, penyampaian matexi dapat terkontrol dan tetap
sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Dengan mempersiapkan
materi, guru juga dapat memilih strategi yang tepat untuk digunakan.
Untuk pembelgaran bahasa Arab di kelas V, materi yang harus

dipersigpkan “s5131 55 5 Lkl 2 3 @diruang tamu dan ruang

bel gjar) adalah yang berkaitan dengan istima, dan guru menggunakan
model index card match.
c. Pelaksanaan Pembel ajaran

Pembelgjaran bahasa Arab di kelas V berlangsung selama 2 jam
pelgjaran per minggu. Siswa terlihat selalu antusias dalam belgar
bahasa Arab. Guru menggunakan materi dari buku gjar bahasa Arab
dan Lembar Kerja Siswa (LKS). Sebelum memulai proses
pembel gjaran bahasa Arab, guru Guru memulai pembelgjaran dengan
mengucapkan salam yang dijawab ol eh siswa secara serempak dengan
suara lantang menggunakan buku agar bahasa. Guru kemudian

meminta siswa berdoa terlebih dahulu untuk membuka pelgjaran hari
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itu dengan membaca basmallah bersama-sama. Setelah itu, guru
menanyakan kabar siswa dalam bahasaArab yang dijawab oleh siswa
juga dalam bahasa Arab, lau guru mengis buku absensi siswa.
Selanjutnya, guru memberikan motivasi kepada siswa dan
menginformasikan sub tema yang akan dipelgjari pada hari itu.
Pembelgjaran bahasa Arab pada pagi itu dimulai dengan guru
yang menyiapkan kartu berpasangan (mufrodat dan artinya) dalam
jumlah yang sesua dengan jumlah siswa di kelas V, lalu kartu-kartu
tersebut diacak. Guru kemudian membagikan kartu-kartu tersebut
kepada semua siswa, yang berebut karena takut tidak kebagian kartu.
Guru meminta semua siswa memahami kata atau mufrodat yang
mereka dapatkan. Setelah itu, siswa diminta untuk mencari
pasangannya masing-masing tanpa bersuara, meskipun beberapa
siswa tetap bersuara menyebutkan mufrodat. mereka untuk mencari
pasangan. Setelah semua siswa menemukan . pasangannya, guru
meminta mereka berkelompok dengan pasangannya masing-masing.
Kemudian setigp kelompok ™ diminta mempresentasikan hasilnya di
depan kelas, dan guru memberi kesempatan kepada kelompok lain
untuk memberikan komentar atau pertanyaan. Setelah semua
kelompok selesai presentasi, guru memberikan klarifikasi terhadap

hasil kerja kelompok tersebut.

Materi pelgaran tentang o;\w\ «a,c } JUE) 43,9 & (diruang

tamu dan ruang bel gjar) mufrodat:
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Tabd 4.1 Mufrodat

Arti Mufrodat Arti Mufrodat
Ruang tamu Iy 5 Meja kecil R
Ruang Belgjar 5;'5\56,3' Y Lampu CL«M
Sofa < 3 Rak o,

Setelah satu jam mata pelgaran selesai, guru meminta siswa
membuka buku LK'S yang sudah dimiliki oleh masing-masing siswa.

1) Pertama, guru meminta siswa membuka buku paket mereka dan

mencari materi tentang “‘s,S1il 2,6 G Be 37

2) Guru kemudian mengucapkan dan mengulang-ulang mufrodat,
yang diikuti siswa secara bersama-sama hingga mereka fasih dan
hafa. Setelah itu, guru menjelaskan arti dari mufrodat tersebut.

3) Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk memahami
mufrodat yang telah dipelgari bersama Selanjutnya, guru dan
siswa mengulangi membaca mufrodat beserta artinya.

4) Setelah siswa memahami, guru meminta mereka mengartikan teks

bacaan sesuai dengan mufrodat yang sudah dipelgari.

. Evaluasi Pembelgjaran

Untuk menguiji ingatan siswa, guru menyiapkan gambar-gambar
yang beriss mufrodat terkait tema yang baru dipelgari, dan
memasangnyadi papan tulis. Guru kemudian membagikan kartu yang

berist mufrodat dalam bahasa Arab, yang merupakan jawaban dari
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salah satu gambar di papan tulis. Guru menunjuk siswa secara acak
untuk memasangkan kartu dengan gambar di papan tulis, serta
menjelaskan isi dari gambar-gambar tersebut dalam bahasa Arab
beserta artinya.

Hasil penilaian autentik pada kompetens pengetahuan
ditampilkan dalam tabeliberikut gambaran akhir tentang kinerjasiswa
dalam aspek pengetahuan, baik-melaui tes tertulis, tes lisan atau
teknik penilaiannya. Berikut ini tabel dalam hasil penilaian sebagai
berikut:

Tabel 4.2 Hasil Nilai maharah al-istima’

No NAMA SISWA NILA No NAMA SISWA NILA

. I . I

1. | ADIVA R.| 100 15. | MUH. ZIBY OCRON 70
ELTSAMARA 16. | MUH. ADIKA | 100

2. | ATHA 'RIZQUNA | 100 FATAN
ALl 17. | MUH. 100

3. | AULIAAZZAHRA 80 MUQODAMUL

4. | AULIA NUR | 100 18. | NABHAN 70
FADHILAH ABIMANYU

5. | AZARUFI FATHAN 100 19./| NABIL FADILLAH | 100

6. | DENIAAMANDAC.»= 100 PUTRA

7. | DINDA AYU | 100 20. " NAURA FADILLAH | 100
NATASYA 21. | NAYLA NAIMIYA 100

8. | DIVA PUTRI | 100 22. | NUR MEYLIE | 80
LESTARI WINDI

9. | HAESA LIANDIA | 100 23. | PRAMATYA DAFFA | 100
PUTRI R.

10. | KALENDRA 70 24. | PUTRI KAYLA | 70
YANUAR AZZIRAH

11. | KHAYLAALMIRA 100 25. | RAVAELSETIAWA 100

12. | LASIFA 100 N

13. | MINKA MAZIDATU | 100 26. | RENATA AULIA | 100

14. | MOH. GEVIN DWI 80 RAMA
P. 27. | RIRIN NANZILAH 100
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No NAMA SISWA NILA No NAMA SISWA NILA
. I . I
28. | RIZKA LAILY R. 70 30. | SALSABILLAH 70
29. | SALMAN RIZAQY 100 MUDIA

31. | AMRU PUTRA 80

Hasll evaluas maharah istima dengan menggunakan media
pembelajaran bahasa Arab berupa index match card menunjukkan
bahwa mayoritas siswa mencapai nilai yang sangat baik dalam aspek
pengetahuan: Darl 31 siswa yang dievaluasi, sebanyak 22 siswa
memperoleh nila sempurna 100, menunjukkan pemahaman yang kuat
dalam keterampilan mendengarkan. Sementara itu, lima siswa
mendapat nilai 70 dan empat siswa memperolen nilai 80, yang
menunjukkan adanya beberapa kesenjangan yang perlu diperbaiki.
Secara keseluruhan, hasil ini mencerminkan efektivitas metode
pembelgaran yang digunakan dalam meningkatkan kompetensi

mendengarkan siswa.

. Model Active Learning dalam maharah al-kalam (Berbicara)

Berbicara dalam bahasa asing adal ah keterampilan dasar yang
menjadi salah satu tujuan utama dalam pengajaran bahasa. Berbicara
berfungsi sebagal sarana komunikasi dengan orang lain, termasuk
menggunakan bahasa Arab.

Kemampuan menyusun kata-kata yang baik dan jelas memiliki
dampak yang signifikan dalam kehidupan manusia. Kemampuan ini
berguna untuk mengungkapkan pemikiran atau memenuhi kebutuhan.

Berdasarkan observas dengan Ibu Nikmatul Maula. pada tanggal 5
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Maret 2024 dalam model Active Learning untuk pembelgaran
berbicara, digunakan metode audiolingual dan metode langsung.
1) Perencanaan Pembelgjaran
Sebelum memulai pembelgaran bahasa Arab, guru
mel akukan persiapan yang komprehensif untuk memastikan segala
kebutuhan terpenuhig Salah satu hal yang paling penting adalah
menyusun RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran). Dalam RPP,
guru mempertimbangkan silabus yang tel ah ada untuk menentukan
materi yang akan digjarkan. Persiapan materi ini penting agar
pengajaran di kelas dapat terkendali dan sesuai dengan tujuan yang
diteteapkan. Dengan mempersiapkan materi, guru juga dapat
memilih strategi yang tepat untuk materi yang digjarkan. Untuk

pembel gjaran bahasaArab di kelasV, materi yang berkaitan dengan

pembelgjaran berbicara yang harus. dipersiapkan-adalah * w5
skl 2 . JUaN” . Dalam menyusun materi tentang’ w¢ 3
551 B2, JLELY)”, guru menggunakan materi percakapan

(hiwar) yang terdapat di dalam buku paket LK S yang dimiliki oleh
setigp siswakelasV MI Miftahul Ulum Gumayun Tegal.
2) Pelaksanaan Pembel gjaran
Pada hari Selasa, tanggal 5 Maret 2024, siswa kelas V
memasuki kelas untuk mengikuti pembelgaran, terutama mata

pelgjaran bahasa Arab. Tak lama kemudian, guru memasuki



ruangan dengan mengucapkan salam, kemudian memulai
pembelgaran dengan meminta siswa mengucapkan basmalah
bersama-sama. Setelah itu, guru menanyakan kabar siswa dan juga

Guru bertanya kepada siswa mengenai materi yang telah
dibahas pada pertemuan sebelumnya, apakah ada tugas atau tidak,
dan juga mengulas kembali materi sebelumnya. Setelah sekitar 15
menit pembukaan pembelgaran, guru melanjutkan ke kegiatan inti
dengan.meminta siswa membuka buku paket LKS bahasa Arab

mereka masing-masing dan mencari halaman yang ditunjukkan

<

guru yang berisi materi tentang pembel gjaran berbicara dalam “ 2
Sl 52 5 JUGELY) 527, Guru menjelaskan materi yang akan

dipelgjari hari itu dengan membacakan percakapan yang terdapat
dalam _materi tersebut, yang berkaitan dengan. pembelgaran
berbicara.” Saat guru membacakan percakapan, siswa
mendengarkan dengan cermat karena setelah itu mereka akan
diminta untuk mempraktikkan percakapan tersebut dengan teman

sekelas. Materi pembelgaran

P ) ~048 E )

Jlaaylase (3 led

e P <0 o Aoo0s /./ o - A -
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a) Guru memberikan pengantar singkat mengenai materi yang
akan dipelajari.

h) Guru membacakan percakapan (hiwar) yang terkait dengan
pembelg aran berbicara (kalam).

¢) Siswamengamati bacaan guru dengan seksama.

d) Guru meminta siswa untuk mempel gjari bacaan percakapan
dengan teman sebangku selama 5 menit.

€) Guru menginstruksikan siswa untuk maju bersama teman
sebangku mereka dan mempraktikkan percakapan tersebut.

f) Guru'mengevaluasi kemampuan siswa dalam membaca.

g) Guru menjelaskan mufrodat-mufrodat yang belum dipahami
oleh siswa dalam percakapan tersebut.

3) Evaluas pembelgaran
Berbicara dilakukan untuk menilai keberhasilan guru dalam
menyampaikan materi pembelgjaran, serta untuk mengukur
kemampuan pengetahuan siswa dan memperbarui pemahaman

mereka terhadap materi percakapan yang telah dipelgjari. Dalam
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evaluasi pembelgaran berbicara, digunakan model tes wawancara

atau dialog antara guru dan siswa, serta guru meminta siswa untuk

mengucapkan beberapa mufrodat dengan jelas.

Hasil penilaian autentik pada kompetensi pengetahuan

ditampilkan dalam tabel berikut gambaran akhir tentang kinerja

siswa dalam aspek pengetahuan, baik melalui testertulis, teslisan

atau teknik penilaiannya. Berikut ini tabel dalam hasil penilaian

sebagai berikut:

Tabel 4.3 Hasil Nilai maharah al-kalam

No. NAMA SISWA NILAI | [No. NAMA SISWA NILAI
1. | ADIVA R ELTSAMARA 90 17. | MUH. MUQODAMUL 80
2. | ATHARIZQUNAALI 70 18. | NABHAN ABIMANYU 70
3. | AULIAAZZAHRA 70 19. | NABIL FADILLAH | 70
4. | AULIANURFADHILAH | 80 PUTRA

5. | AZARUFI FATHAN 90 20. | NABIRA FADILLAH 80
6. | DENIAAMANDA C. 80 21. | NAYEA NAJMIYA 0
7. | DINDA AYU NATASYA 90 227 NURMEYLIE WINDI 0
8 DIVAPUTRI LESTARI 0 23. | PRAMATYA DAFFA R. 70
9. | HAESALIANDIARUTRI | 80 24. 'PUTRIKAYLAAZZIRAH | 80
10. | KALENDRA YANUAR 70 25. |(RAVAEL SETIAWAN 0
12 | LASIFA 70 27. | RIRIN NANZILAH 80
13. | MINKA MAZIDATU %0 28. | RIZKALAILY R. 90
14. | MOH. GEVIN DWI P 90 29. | SALMAN RIZAQY 70
15. | MUH. ZIBY OCRON 70 30. | SALSABILLAH MUDIA 80
16. | MUH. ADIKA FATAN 90 31. | AMRUPUTRA 90

Evaluas maharah al-kalam dengan metode audiolingua dan

metode langsung menunjukkan hasil yang bervariasi. Dari 31 siswa, 8

siswa memperoleh nilai 90, 12 siswa memperoleh nilai 80, dan 11

siswa memperoleh nilai 70. Sebagian besar siswa mencapai tingkat
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pemahaman yang baik hingga sangat baik, tetapi ada sekelompok
siswa yang memerlukan dukungan tambahan. Metode pembelgjaran
yang digunakan efektif untuk mayoritas siswa, namun perbaikan
diperlukan bagi mereka yang mendapat nilai |ebih rendah.
. Model Active Learning dalam maharah al-gira’ah
maharah al-gird’ah dimaksudkan untuk memungkinkan sisva
melafalkan dan menerjemahkan teks gira’ah dengan baik dan benar.
Berdasarkan observasi dengan guru bahasa Arab kelas V di Ml
Miftahul Ulum, model Active Learning dalam pembelajaran gira’ah
menggunakan metode card short.
1) Perencanaan Pembel gjaran
Sebelum memulal kegiatan pembelgjaran bahasa Arab, guru
menyiapkan segaa vyang diperlukan dalam pelaksanaan
pembelaaran di kelas. Hal utama yang. dipersigpkan adalah
penyusunan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran). Dalam
RPP, guru memperhatikan silabus yang telah ada untuk
menentukan materi yang akan digjarkan. Persigpan materi
merupakan langkah penting yang harus dilakukan guru sebelum
memulai pembelgjaran agar saat menyampaikan materi di kelas
dapat terkontrol dan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.
Selain itu, dengan mempersiapkan materi, guru dapat memilih
strategi  yang tepat untuk materi yang digarkan. Untuk

pembel gjaran bahasaArab di kelasV, materi yang berkaitan dengan
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pembelajaran gird’ah yang harus dipersiapkan dalam menyusun

materi tentang “ssiidi wé , Juay Bs 37 yang terkait dengan

pembelajaran gira’ah, guru menggunakan bahan bacaan (qgira’ah)
yang tersedia dalam buku paket yang dimiliki oleh setiap siswa
kelas V di MI Miftahul Ulum. Guru merencanakan strategi
pembelajaran untuk melatih siswa dalam membaca dengan baik
dan benar serta menggunakan intonasi yang sesuai dengan bacaan
tersebut. Untuk  meningkatkan keterlibatan siswa dalam
pembelgjaran, guru menyiapkan media berupa potongan-potongan
kertas yang akan digunakan untuk mengenalkan mufrodat yang
dikategorikan berdasarkan sifatnya.

Saat guru memasuki kelas, suasana tenang karena
sebelumnya telah selesai pembelgaran oleh guru lain. Siswa siap
untuk mengikuti pembelgaran berikutnya. Guru memulai
pelgjaran dengan meminta Siswa mengucapkan basmallah
bersama-sama dan mengulas kembali materi sebelumnya. Setelah
15 menit kegiatan pembukaan, guru melanjutkan ke kegiatan inti,
yaitu pembelgjaran. Guru menjelaskan materi yang akan dipelgari
hari itu secara singkat dan meminta siswa untuk mendengarkan
bacaan yang dibacakan dengan jelas oleh guru. Setelah
membacakan, guru meminta siswa untuk membaca bersama-sama

dan mengoreksi jika ada kesalahan dalam pengucapan.
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Untuk mengurangi kejenuhan siswa, guru menerapkan model
Active Learning menggunakan metode card short. Guru
menyiapkan beberapa potongan kertas yang berisi materi bacaan
yang sudah dipasangkan dengan kertas lain berdasarkan definisi,
kategori, dan kelompoknya. Kemudian guru membagikan kertas
tersebut secara acak kepada siswa dan menunjuk salah satu siswa
untuk guru membacakan isi imateri yang terdapat dalam kertas
tersebut-dan meminta siswa yang memiliki kertas yang berkaitan
dengan kertas sebelumnya untuk mengangkat tangan dan
membacakannya. Guru kemudian melakukan koreksi apakah
pembacaan tersebut sudah benar sesuai dengan pasangannya atau
masih salah. Metode ini dilakukan sampa semua siswa saling
membacakan materi yang terdapat dalam kertas yang mereka
miliki. Terlihat bahwa siswa sangat antusias.dan.semangat dalam
mengi kuti metode tersebut.

Materi pembelgjaran:
Gydy ¢ mﬁj aw\ e awj &)\ T JLAMAI\ 43,; 3 LAkt éﬁmb S, cojf\.,\l\

Dol g iSlay (oS b 3STAN B2 B g ¢ ly e L a8 A loae Satal)

B oo M. . 808 I P P . PPN Lo .
iy dnly B3l odn )l s L o il Sy 5 L e
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a) Guru menyiapkan potongan kartu berisi materi  JUiy1 &2 3

Sl Be 7

b) Guru memulai pelgjaran seperti biasanya dengan langkah-
langkah rutin.

c) Guru meminta siswa.untuk mengamati bacaan yang dibacakan
oleh guru.

d) Guru meminta siswa untuk membacakan kembali bacaan
tersebut.

€) Guru membagikan potongan kartu yang sudah disiapkan kepada
siswva

f) Guru meminta siswa untuk mencari pasangan dari setiap kartu
yang mereka pegang dengan membacakan isi materi di dalam
kartu secara bergantian.

g) Guru mencaiat semua materi yang terdapat dalam kartu sebagai
catatan penting tentang materi bacaan tersebut, dan siswa
menyalinnya untuk dipahami di rumah.

h) Guru menerjemankan kalimat-kalimat tersebut dan memberikan
penjelasan tambahan.

i) Guru bertanya kepada siswa mengenai materi yang belum

dipahami oleh mereka.
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Untuk menilai kemampuan siswa, guru meminta mereka

mengerjakan soa latihan yang terdapat di buku paket yang

berkaitan dengan materi yang telah dipelgari, dan kemudian

mengoreks latihan tersebut bersama-sama. Dari hasil latihan

tersebut, dapat disimpulkan bahwa siswa telah memahami materi

dengan baik.

Hasil penilaian autentik pada kompetens pengetahuan

ditampilkan dalam tabel berikut gambaran akhir tentang kinerja

siswa dalam aspek pengetahuan, baik melalui tes tertulis, tes lisan

atau teknik penilaiannya. Berikut ini tabel dalam hasil penilaian

sebagai berikut:

Tabel 4.4 Hasil Nilai maharah gira’ah

No. NAMASISWA NILAI | [ No. NAMA SISWA NILAI
1 ADIVAR ELTSAMARA 90 17. | MUH.MUQODAMUL 80
2. | ATHARIZQUNA AL 90 18 | NABHAN ABIMANYU 90
3. | AULIAAZZAHRA 80 19. [ NABIL FADILLAH | 70
4. | AULIANURFADHILAH | 90 PUTRA

6. | DENIAAMANDA C. 90 21. | NAYLA NAJMIYA 90
7. | DINDAAYU NATASYA 90 22. | NURMEYLIEWINDI 80
8. | DIVAPUTRI LESTARI 90 23. | PRAMATYA DAFFAR. 70
9. |HAESALIANDIAPUTRI | 90 24. | PUTRIKAYLAAZZIRAH | 90
10. | KALENDRA YANUAR 90 25. | RAVAELSETIAWAN 90
11. | KHAYLA ALMIRA 90 26. | RENATA AULIA RAMA 90
12. | LASIFA 90 27. | RIRIN NANZILAH 90
13. | MINKA MAZIDATU 90 28. | RIZKALAILY R. 90
14. | MOH. GEVIN DWI P 80 29. | SALMAN RIZAQY 90
15. | MUH. ZIBYOCRON 80 30. | SALSABILLAH MUDIA 80
16. | MUH. ADIKA FATAN 90 31. | AMRU PUTRA 0
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Evaluas maharah gird’ah dengan metode active learning
menggunakan card sort menunjukkan hasil yang sangat baik. Dari
31 siswa, 24 siswa memperoleh nilai 90, 5 siswa memperoleh nilai
80, dan 2 siswa memperoleh nilai 70. Sebagian besar siswa
mencapal pemahaman yang sangat baik dalam keterampilan
membaca, menunjukkan efektivitas metode pembelgaran yang
digunakan. Namun, beberapa siswa masih memerlukan dukungan
tambahan untuk mencapai kompetensi yang lebih tinggi.

g. Mode Active Learning maharah al-kitabah

Menulis adalah alat komunikas yang penting dalam bahasa,
memungkinkan orang berinteraksi tanpa terbatas oleh waktu atau
tempat. Strategi pembelgjaran kitabah bertujuan agar siswa dapat
menulis kalimat sesuai dengan aturan penulisan bahasa Arab dan
menggunakan beragam kosakata yang .mereka. mengerti. Dalam
konteks pembelgaran di kelasV.MI Miftahul Ulum, guru bahasaArab
menggunakan metode teks acak.
1) Perencanaan Pembel gjaran

Sebelum memula pembelgjaran bahasaArab di kelasV, guru
di MI Miftahul Ulum Gumayun Tegal melakukan persiapan yang
komprehensif. Langkah pertama adalah menyusun RPP (Rencana
Pelaksanaan Pembelgjaran) dengan mempertimbangkan silabus
yang sudah ada untuk menetapkan materi yang akan digjarkan.

Persigpan materi menjadi fokus utama untuk memastikan
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kelancaran penyampaian materi di kelas dan pemilihan strategi

pembelgjaran yang sesuai. Materi yang akan digjarkan adalah “ &
551l 1 5 JUkLY 627 yang terkait dengan kitabah, dan guru

memilih model teks acak.
2) Pelaksanaan Pembelgjaran
Guru memulal pembelgjaran dengan salam, diikuti dengan
membaca basmallah bersama-sama. Setelah itu, guru meminta
siswa membuka buku paket LKS bahasa Arab sebagal tanda
dimulainya pembelgaran. Guru menjelaskan materi tentang
Kitabah dengan jelas, memastikan pemahaman siswa, dan
menanggapi pertanyaan siswa dengan pengulangan materi jika
diperlukan. Kemudian, guru melanjutkan dengan kegiatan praktek
menyebutkan bilangan dalam bahasa Arab.dan- menuliskannya
dalam buku tulis masing-masing.

Urutkan kata berikut agar menjadi kalimat!
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Pada jam kedua, guru membagi siswa menjadi kelompok
untuk menyusun potongan kalimat dari bacaan yang telah
dipotong-potong, kemudian menuliskannya di kertas dan papan
tulis secara bergantian. Antusiasme siswa dalam menggunakan
metode teks acak sangat terlihat.

3) Evaluas Pembelagjaran

Untuk menilai kemampuan menulis dan pemahaman bahasa
Arab siswa, guru memberikan tugas menerjemahkan sebuah
paragraf ke dalam bahasa Arab. Hal Ini bertujuan agar siswa
terbiasa menulis kalimat bahasa Arab tanpa perlu tergantung pada
buku referensi untuk setiap kalimatnya.

Hasil penilaian autentik pada ‘kompetens: pengetahuan
ditampilkan dalam tabel berikut gambaran akhir tentang kinerja
siswa dalam aspek pengetahuan, baik melalui tes tertulis, teslisan
atau teknik penilaiannya. Berikut ini tabel dalam hasil penilaian

sebagai berikut:



Tabel 4.5 Hasil Nila maharah al-kitabah
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No NAMA SISWA NILA
I

1. | ADIVA R. 90
ELTSAMARA

2. | ATHA RIZQUNA | 80
ALl

3. | AULIAAZZAHRA 80

4. | AULIA NUR4 90
FADHILAH

5. | AZARUFI FATHAN 80

6. | DENIAAMANDA C. 60

7. | DINDA AYU 90
NATASYA

8. | DIVA PUTRI 90
LESTARI

9. | HAESA | LIANDIA | 80
PUTRI

10. | KALENDRA 60
YANUAR

11. | KHAYLAALMIRA 90

12. | LASIFA 80

13. | MINKA MAZIDATU 90

14. | MOH. GEVIN DWI 80
P.

15. | MUH. ZIBY OCRON 90

16. | MUH. ADIKA 80
FATAN

17. | MUH. 60
MUQODAMUL

18. | NABHAN 90
ABIMANYU

19. | NABIL FADILLAH 60
PUTRA

20. | NAURA FADILLAH 90

21. | NAYLA NAIMIYA 90

22. | NUR MEYLIE | 60
WINDI

23..| PRAMATYA DAFFA | 80
R.

24. |'PUTRI KAYLA | 80
AZZIRAH

25. | RAVAEL SETIAWA 80
N

26. | RENATA AULIA 90
RAMA

27. | RIRIN NANZILAH 80

28. | RIZKA LAILY R. 90

29. | SALMAN RIZAQY 90

30./| SALSABILLAH 60
MUDIA

31. | AMRU PUTRA 60

No NAMA SISWA NILA

I

1. | ADIVA R. 90
ELTSAMARA

2. | ATHA RIZQUNA | 80
ALl

3. | AULIAAZZAHRA 80

4. | AULIA NUR 90
FADHILAH
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25. | RAVAELSETIAWA 80
N

26. | RENATA AULIA 90
RAMA

27. | RIRIN NANZILAH 80

28. | RIZKA LAILY R. 90

29. | SALMAN RIZAQY 90

30. | SALSABILLAH 60
MUDIA

31:. | AMRU PUTRA 60

5. | AZARUFI FATHAN 80

6. | DENIAAMANDAC. 60

7. | DINDA AYU 90
NATASYA

8. | DIVA PUTRI 90
LESTARI

9. | HAESA LIANDIA | 80
PUTRI

10. | KALENDRA 60
YANUAR

11. | KHAYLA ALMIRA 90

12. | LASIFA 80

13. | MINKA MAZIDATU 90

14. | MOH. GEVIN DWI 80
P.

15. | MUH. ZIBYOCRON 90

16. | MUH. ADIKA 80
FATAN

17. 'MUH. 60
MUQODAMUL

18. | NABHAN 90
ABIMANYU

19. | NABIL FADILLAH 60
PUTRA

20. | NAURA FADILLAH 90

21. | NAYLA NAIMIYA 90

22. | NUR MEYLIE | 60
WINDI

23. | PRAMATYA DAFFA | 80
R.

24. | PUTRI KAYLA | 80

AZZIRAH
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Evaluas maharah al-kitdbah dengan model active learning
menggunakan metode teks acak menunjukkan beragam hasil. Dari
31 siswa, 14 siswa mencapai nilai 90, 12 siswa memperoleh nilai
80, dan 5 siswa mendapat nilai 60. Mayoritas siswa menunjukkan
pemahaman yang baik hingga sangat baik dalam keterampilan
menulis, mengindikasikan efektivitas metode yang digunakan.
Namun, beberagpa siswa dengan nilal lebih rendah memerlukan
perhatian tambahan untuk meningkatkan keterampilan mereka.
4.1.2 Faktor Pendukung dan Penghambat I'mplementass Model Active
Learning dalam Pembelajaran BahasaArab
a. Faktor Pendukung
Penerapan model active learning dalam mata pelajaran Bahasa
Arab di M1 Miftahul Ulum terus diperhatikan untuk ditingkatkan di
masa.mendatang. Meskipun telah mencapai._hasil. yang. memuaskan,
penelitian menemukan beberapafaktor yang mendukung keberhasilan
model active learning di M1 Miftahul Ulum.
Faktor Pendukung Implementasl Model Active Learning oleh
Guru di M1 Miftahul Ulum yaitu:
1) Kesigpan dan Kemampuan Guru
Memahami Konsep Active Learning memiliki pemahaman
yang bak tentang konsep active learning dan bagaimana

menerapkannya dalam pembel gjaran bahasa Arab.



58

2) Keterampilan Menyusun K egiatan Pembel gjaran
Guru memiliki keterampilan dalam menyusun kegiatan
pembelgaran yang aktif dan variatif, seperti diskusi kelompok,
permainan edukatif, dan simulasi.
3) Keterampilan Memfasilitasi Pembelgjaran
Guru  memiliki. keterampilan daam memfasilitas
pembel g aran, sehingga siswaterdorong untuk aktif berpartisipasi
dan saling berinteraksi.
4) Pengetahuan Bahasa Arab yang Baik
Guru memiliki pengetahuan bahasa Arab yang baik dan
mampu menyampaikan materi dengan jelas dan menarik.
5) Semangat dan Motivas
Guru memiliki semangat dan motivas tinggi untuk
menerapkan model active learning dan.meningkatkan kualitas
pembel aaran bahasa Arab di,MI Miftahul Ulum.
Faktor Pendukung Implementasi Model Active Learning oleh
Siswadi MI"Miftahul" Ulum yaitu:
1) Siswa memiliki motivas dan minat belgjar bahasa Arab yang
tinggi.
2) Siswa lebih mudah memahami materi pembelgjaran dengan cara
yang aktif dan partisipatif.
3) Siswa memiliki kemampuan berkolaborasi dan berkomunikasi

dengan baik.
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. Faktor Penghambat
Faktor penghambat implementasi Model Active Learning oleh

Guru di M1 Miftahul Ulum yaitu:

1) Guru belum terbiasa menggunakan metode pembelgaran yang
aktif dan variatif.

2) Guru membutuhkan: waktu dan effort yang lebih besar untuk
mempersi apkan kegiatan pembel gjaran active learning.

3) Guru perlu mengembangkan™ instrumen penilaian yang dapat
mengukur secara efektif pencapaian pembelgjaran melalui model
active learning.

Faktor Penghambat Implementasi Mode Active Learning oleh

Siswad MI Miftahul Ulum yaitu:

1) Siswa menganggap bahasa Arab sebagal pelajaran yang sulit dan
membosankan.

2) Siswa memiliki gaya belajar, yang pasif dan lebih suka menerima
materi pembelgaran secaralangsung dari guru.

3) Siswa tidak terbiasa untuk bekerfa sama dengan teman-teman
mereka dalam menyel esaikan tugas-tugas belgjar.

4) Siswamerasamalu dan tidak percayadiri untuk berbicaradi depan
kelas.

Dengan demikian, peran guru sangat penting dalam memotivas
siswa agar aktif terlibat dalam setigp proses pembelgjaran. Dari

analisis tentang faktor pendukung dan penghambat, peneliti
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menyimpulkan bahwa penerapan active learning sangat efektif dalam
pembelgjaran bahasa Arab. Hal ini karena model ini memungkinkan
siswauntuk memiliki pengalaman belgar yang lebih mendalam, serta
memahami dan menguasai materi dengan cepat karena adanyavariasi
metode pembelgaran yang memberikan kesempatan kepada siswa
untuk belgjar secara aktif.. Dengan demikian, melalui pengalaman
belgjar tersebut; siswa dapat. meningkatkan pemahaman dan
penguasaan'mereka atas materi pembela aran.
4.2 Pembahasan
Setelah melakukan penelitian di Ml Miftahul Ulum Gumayun Tegal
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi model yang digunakan oleh
guru dapat dijelaskan sebagai berikut:

4.2.1 Hasil penelitian ini menunjukkan ciri khusus bahwa penerapan Active
Learning.membawa dampak positif dalam berbagai. aspek. pembel gjaran.
Peningkatan partisipasi, keterampilan analitis, dan motivasi belgar
menunjukkan bahwa siswa lebih terlibat dan tertarik dalam proses
belgjar. Selain itu, interaks yang febih baik antara siswa dan pengajar
serta umpan balik yang lebih cepal memperkuat efektivitas metodeini.

Namun, penelitian ini jugamemiliki beberapa keterbatasan, seperti
sampel yang terbatas dan periode penelitian yang singkat. Untuk
penelitian selanjutnya, disarankan agar cakupan penelitian diperluas dan
periode penelitian diperpanjang untuk mendapatkan hasil yang lebih

komprehensif.
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Secara keseluruhan, Active Learning terbukti sebagai metode
pembelgaran yang efektif dan dapat diterapkan untuk meningkatkan
kualitas pendidikan. Guru sebaiknya mempertimbangkan untuk
mengintegrasikan metode ini dalam kurikulum mereka untuk
menciptakan lingkungan belgjar yang |ebih dinamis dan interaktif.
Tahap-tahap implementasiyaitu:

a. Model Active Learning maharah.al-istima’

Dalam pembelajaran istima’ di-. Ml Miftahul Ulum, guru
menerapkan model index card match.”Guru menyiapkan gambar-
gambar yang mengandung mufrodat terkait tema yang baru dipelgjari,
kemudian menempelkannya di depan papan tulis. Setelah itu, guru
membagikan kartu yang berisi mufrodat dalam bahasa Arab sebagai
jawaban atas salah satu gambar yang ada di papan tulis. Siswa
kemudian dipilih secara acak untuk.imencocokkan kartu dengan
gambar yang sesuai, sambil dijelaskan arti dari- gambar tersebut dalam
bahasa Arab. Strategi ini sesua dengan teori yang disaikan oleh
Silberman yang diperkuat oleh Hisyam Zaini dan lainnya dalam buku
“Active Learning dalam Pembelajaran Bahasa Arab”, yang
menyarankan penggunaan strategi index card match dalam
pembelajaran istima’.

b. Model Active Learning dalam maharah al-kalam
Tujuan pembelgaran merupakan aspek penting yang harus

dicapai dalam suatu proses pembelgaran. Dengan adanya tujuan
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pembel garan, tingkat keberhasilan dapat dinilai dan aspek yang masih
perlu ditingkatkan dapat diidentifikasi. Menurut peneliti, tujuan
pembelgaran kalam adalah agar siswa mampu melafalkan kata,
kalimat, dan percakapan dalam bahasa Arab dengan baik dan benar.
Keterampilan ini menjadi cara bagi siswa untuk mengungkapkan
pemikiran, perasaan, harapan, cita-cita, atau segala sesuatu yang
dipikirkan dan dirasakan oleh -manusia. Hal ini sgalan dengan
pendapat Ulin Nuha dalam bukunya. "Metodologi Super Efektif
Pembelgaran Bahasa Arab" yang menyatakan bahwa pembelgjaran
kalam bertujuan agar siswa mampu memahami is pembicaraan,
menangkapnya secara kritis, dan menyimpulkan pokok-pokoknya.
Dalam proses pembelgaran kalam di M1 Miftahul Ulum Gumayun
Tegal, model yang digunakan adal ah metode audiolingual dan metode
langsung, seperti dialog pendek yang dilakukan.di.depan kel as.

Hal indiyakini dapat membantu siswa untuk terbiasa berbicara
atau melafalkan kalimat-kalimat bahasa Arab dengan bak tanpa rasa
ragu atau takut. Pendekatan ini sgalan dengan teori yang digjukan
olen Ahmad Fuad Effendy dalam bukunya "Metodologi Pengajaran
Bahasa Arab", yang menyatakan bahwa model Active Learning yang
dapat digunakan dalam pembelgaran kalam adalah dengan
menggunakan metode audiolingual dan metode langsung. Dari
observas proses pembelgaran bahasa Arab di M1 Miftahul Ulum

Gumayun Tegal, penulis menyaksikan antusiasme siswa dalam
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mengikuti pelgaran dengan semangat, sehingga materi yang
disampaikan oleh guru dapat diterima dengan baik.
. Modéd Active Learning dalam maharah al-gira’ah

Menurut penulis, tujuan maharah al-gira’ah di M1 Miftahul
Ulum Gumayun Tegal adalah agar siswa dapat mengucapkan
mufrodat dengan baik,smembaca teks bacaan bahasa Arab dengan
benar, dan kemudian dapat menerj emahkan teks gira’ah dengan baik
dan benar, Dalam proses pembel ajaran gira’ah tersebut, strategi yang
digunakan adal ah metode card short. Sebagian siswa diberikan kartu
yang berisi potongan materi, sementara yang lain diberikan potongan
kartu yang merupakan pasangan dari siswalainnya. Setiap pasangan
kartu disusun berdasarkan definisi dan kategori kelompok yang saling
berhubungan. Selanjutnya, guru memilih salah satu siswa untuk
membacakan materi di kartu yang dipegangnya,..dan kemudian
memintasiswayang memiliki pasangan kartu untuk menunjukkan dan
membacakan materi di kartunya. Menurut penulis, metode tersebut
efektif untuk meningkatkan kKemampuan siswa dalam mengingat
bacaan dan juga meningkatkan kemampuan membaca kalimat bahasa
Arab. Kegiatan ini dilakukan dengan semangat, aktif, dan ceriatanpa
mengurangi keseriusan dalam mengikuti pembelgjaran.
. Model Active Learning dalam maharah al-kitabah
Menurut peneliti, tujuan maharah al-kitdbah adalah agar siswa

memperoleh keterampilan menulis yang berkualitas, karena
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kemampuan menulis dalam bahasa Arab sangatlah penting.
Keterampilan ini menjadi sarana untuk mengekspresikan pemikiran,
perasaan, harapan, serta segala hal yang dirasakan oleh manusia.

Daam proses pembelgaran kitabah di MI Miftahul Ulum,
metode yang digunakan adalah teks acak. Guru membuat potongan-
potongan kalimat darigSebuah bacaan sesuai dengan materi yang
disampaikan. Potongan-potongan tersebut dapat dibuat perkalimat
atau per dua kalimat. Siswa kemudian dibagi menjadi beberapa
kelompok. Guru memberikan bacaan utuh yang sudah dipotong
kepada setiap kelompok. Tugas siswa adalah menyusun potongan-
potongan kalimat tersebut menjadi bacaan utuh yang tersusun dengan
benar. Guru meminta siswa menyalin susunan potongan tersebut di
buku tulis dan meminta mereka untuk menulis di papan tulis secara
bergantian.

Metode ini. dianggap sangat efektif untuk meningkatkan
kemampuan menulis bahasa Arab siswa. Memulai dengan mencari
setiap kelanjutan dari potongan kalimat membantu siswa memahami
makna dari setiap kalimat. Selain itu, metode ini juga dinilai sangat
menyenangkan, sehingga siswa dapat mengikuti pembelgjaran tanpa
merasa bosan. Hal ini sgadan dengan teori yang disampaikan oleh
Silberman yang diperkuat oleh Hisyam Zaini dkk, yang kemudian
dikutip oleh Umi Machmudah dan Abdul Wahab Rosyidi dalam

bukunya “Active Learning dalam Pembelajaran Bahasa Arab”, yang
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menyatakan bahwa model Active Learning yang cocok untuk
pembelgjaran bahasa Arab, khususnya dalam pembelgjaran kitabah,
adal ah dengan menggunakan strategi teks acak.

Secara keseluruhan, penerapan model Active Learning dalam
pembelgjaran bahasa Arab di MI Miftahul Ulum Gumayun Tegal
sesuai dengan teori yang ada. Hasil evaluasi pembelajaran dari setiap
penerapan strategi Active Learning di M1 Miftahul Ulum Gumayun
Tegal jugasesua dengan tujuan pembela aran yang tercantum dalam
RPP guru pengampu.

4.2.2 Faktor Pendukung dan Penghambat |mplementasi M odel Active Learning
dalam Pembel gjaran Bahasa Arab yaitu:

Faktor pendukung, seperti keterampilan dan semangat guru,
motivasi belgjar siswa, dan keterampilan berpikir kritis siswa, sesuai
dengan teori-teori yang telah dijelaskan sebelumnya tentang pentingnya
keterlibatan guru dan siswa dalam proses pembel g aran aktif. Di sisi lain,
faktor penghambat’ seperti rendahnya motivas siswa dan kurangnya
keterampilan dalam maharah bahasa Arab, sgaan dengan konsepsi
teoritis tentang hambatan-hambatan dalam pembelgaran yang telah
dibahas.

Selanjutnya, analisis ini mencakup hasil temuan dari penelitian
terbaru yang menegaskan potensi model active learning dalam
mengurangi faktor penghambat yang telah diidentifikasi. Referensi pada

literatur seperti Annisa (2016) dan penelitian terbaru memberikan dasar
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ilmiah yang kuat untuk analisis ini, menunjukkan bahwa pemahaman
teoritis mendukung temuan empiris dalam konteks penerapan model
active learning dalam pembel gjaran bahasa Arab.

Secara keseluruhan, analisis tersebut menggabungkan teori dan
bukti empiris untuk memberikan pemahaman yang komprehensif tentang
faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan model active
learning dalam pembelajaran bahasa Arab. Hal ini mencerminkan
pendekatan ilmiah yang cermat dalam mengevaluas relevans dan

implikasi dari temuan penelitian dalam konteksteori yang sudah ada.



BABYV
PENUTUP
5.1 Kesmpulan

Penelitian yang dilakukan di MI Miftahul Ulum Gumayun Tegal
menunjukkan bahwa penerapan Active Learning membawa dampak positif
dalam berbagai aspek pembelgjaran. Model Active Learning yang diterapkan,
seperti index card match untuk pembelgaran maharah al-istima’, metode
audiolingual dan metode langsung untuk: pembelgjaran maharah al-kalam,
metode card short untuk pembelgjaran maharah al-gira’ah, serta metode teks
acak untuk pembelgjaran maharah al-kitabah, terbukti efektif meningkatkan
partisipasi, keterampilan analitis, dan motivast belgar siswa. Proses
pel aksanaan media pembelgaran ini melibatkan beberapa tahapan. Pertama,
tahap perencanaan, di mana pendidik bahasa Arab menyusun Rencana
Pelaksanaan. Pembelgjaran (RPP) dengan menyesuaikan. materi dan media

pembelgjaran yang akan digunakan. Materi yang digunakan tentang bab “

”. Kedua, tahap pelaksanaan yang terdiri dari tahap

pendahuluan, inti, dan penutup. Seluruh peserta didik ikut serta dalam proses
ini. Ketigatahap evaluasi, di mana pendidik memberikan beberapa pertanyaan
lisan dalam bahasa Arab yang harus dijawab oleh peserta didik. Interaksi yang
lebih baik antara siswa dan pengajar sertaumpan balik yang lebih cepat dengan
metode ini. Namun, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, seperti
sampel yang terbatas dan periode penelitian yang singkat, sehingga untuk

penelitian selanjutnya disarankan agar cakupan penelitian diperluas dan

67



5.2

68

periode penelitian diperpanjang untuk mendapatkan hasil yang lebih
komprehensif.

Faktor pendukung penerapan Active Learning di M1 Miftahul Ulum
Gumayun Tegal meliputi keterampilan dan semangat guru, motivasi belgjar
siswa, dan keterampilan berpikir kritis siswa. Di sisi lain, faktor penghambat
yang diidentifikasi termasuk rendahnya motivasi siswa dan kurangnya
keterampilan dalam maharah bahasa Arab. Temuan ini konsisten dengan teori
yang ada mengenal pentingnya keterlibatan aktif. guru dan siswa dalam proses
pembelgaran.; Analisis literatur dan temuan empiris dari penelitian ini
memberikan dasar ilmiah yang kuat untuk mendukung potensi Active Learning
daam mengurangi hambatan-hambatan tersebut. Secara keseluruhan,
penelitian ini memberikan pemahaman yang komprehensif tentang relevans
dan implikasi penerapan model Active Learning dalam pembelgjaran bahasa
Arab di. Ml Miftahul Ulum Gumayun Tegal, serta menunjukkan bahwa metode
ini dapat diterapkan untuk meningkatkankualitas pendidikan secara ef ektif.
Saran

Berdasarkan hasil pendlitian yang telah dil akukan, beberapa saran untuk
perbaikan dalam penerapan model Active Learning dalam pembel g aran bahasa
Arab di M1 Miftahul Ulum Gumayun Tegal adalah sebagai berikut:

5.2.1 Guru Bahasa Arab diharapkan terus meningkatkan kemampuan dalam

mendidik siswa untuk mencapai tujuan pembelgaran dengan baik.



69

5.2.2 Siswasiswi diharapkan lebih rgin, giat belgar, aktif dalam proses
pembelgaran, dan tetap semangat menuntut ilmu. Semoga ilmu yang

diperoleh membawa keberkahan dan cita-cita tercapai dengan sukses.
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PEDOMAN WAWANCARA
A. Pedoman wawancara guru bahasa Arab

1. Bagamana model Active Learning diimplementasikan dalam pembelgaran
bahasaArab di M1 Miftahul Ulum Gumayun Tegal ?

2. Apa sgja contoh konkret dari aktivitas Active Learning yang dilakukan dalam
pembelgjaran bahasaArab di sekolah tersebut?

3. Seberapa efektif pelatihan yang diberikan kepada guru dalam meningkatkan

pemahaman mereka tentangimode! Active Learning?

4. Bagaimana partisipasl siswa dalam proses pembelgjaran dengan model Active

Learning, dan sejauh mana hal ini mempengaruhi efektivitas pembel gjaran?

5. Apa sgja faktor pendukung dan penghambat model active learning dalam
pembel ajaran bahasaArab?

B. Pedoman wawancara siswa

1. Apakah percayabahwa penerapan model Active Learning membantu untuk lebih

memahami materi yang digjarkan oleh guru?

2. Bagamana tingkat kenyamanan dalam mengikuti pembelgjaran yang
menerapkan model Active Learning?

3. Dari pengalaman dalam mengikuti pembelgjaran bahasa Arab, apakah Anda
merasa bahwa guru telah menguasai model active learning yang beliau gunakan

dengan baik?



PEDOMAN DOKUMENTAS

Implementasi Model Active learning dalam pembelajaran bahasa Arab di M1
Miftahul Ulum Gumayun Tegal

Data Kelembagaan

1. Profil Sekolah

2. Visi dan Misi Sekolah

3. Data Pendidik dan Peserta Didik
4. Sejarah adiwiyata sekolah

5. Pengelola/organisasi pengelola

6. Sarana dan prasarana



TRANSKIPWAWANCARA

Hari/Tanggal: 24 Februari 2024

Tempat : M1 Miftahul Ulum Gumayun Tegal

Narasumber : Nikmatul Maula

Jabatan : Guru BahasaArab

No. Pertanyaan Jawaban

1. | Bagaimanamodel Active Model Active Learning diimplementasikan melalui
Learning diimplementasikan berbagai- metode interaktif yang melibatkan siswa
dalam pembel g aran bahasa Arab | secara aktif dalam pembelgjaran, seperti "index
di M1 Miftahul Ulum Gumayun card match™" untuk pembelgaran kosakata, "card
Tegal ? sort" untuk pembel ajaran membaca, dan "teks acak”

untuk pembel gjaran menulis.

2. | Apasgjacontoh konkret dari Contoh aktivitas konkret termasuk siswa
aktivitas Active Learning yang mencocokkan kata dengan gambar atau definisi
dilakukan dalam pembel gjaran dalam "index card match”, mengelompokkan kata
bahasaArab di sekolah tersebut? | atau frasa berdasarkan kategori dalam "card sort",

dan menyusun potongan kalimat menjadi paragraf
dalam "teks acak".

3 | Seberapaefektif penerapanyang | Pelatihan yang diberikan kepada guru secara
diberikan kepada guru dalam berkala membantu meningkatkan pemahaman
meningkatkan pemahaman mereka tentang model Active L earning. Dengan
mereka tentang model Active demikian, guru dapat lebih percaya diri dalam
Learning? menerapkan metode pembelajaran yang interaktif

dan melibatkan siswa secara aktif.

4. | Bagaimanapartisipas siswa Partisipasi siswa dalam proses pembel ajaran dengan
dalam proses pembelgjaran model Active Learning sangat penting. Keterlibatan
dengan model Active Learning, mereka membuat pembelgjaran menjadi lebih hidup
dan sgjauh mana hal ini dan efektif. Melalui partisipasi aktif, siswa dapat
mempengaruhi efektivitas Iebih memahami materi, meningkatkan
pembel g aran? keterampilan berbahasa Arab mereka, dan mencapai

hasil pembelaaran yang lebih baik secara
keseluruhan.

5. | Apasgjafaktor pendukung dan Di MI Miftahul Ulum, implementasi model Active
penghambat model active learning | Learning didukung oleh motivasi tinggi dan minat
dalam pembel gjaran bahasaArab? | belgjar bahasaArab yang kuat dari siswa,

kemampuan mereka untuk memahami materi




No.

Pertanyaan

Jawaban

dengan cara aktif dan partisipatif, serta
keterampilan kolaborasi dan komunikasi yang baik.
Namun, guru dihadapkan pada tantangan seperti
kurangnya kebiasaan dalam menggunakan metode
pembel gjaran aktif dan bervariasi, serta kebutuhan
untuk mengal okasikan waktu dan usaha yang lebih
besar untuk mempersiapkan kegiatan pembel gjaran
Active Learning. Sementara itu, siswa menghadapi
hambatan berupa perseps bahasa Arab sebagai
mata pelajaran yang sulit dan membosankan,
kecenderungan belgjar secara pasif, kurangnya
kebiasaan bekerja sama dalam kelompok, sertarasa
malu dan kurangnya kepercayaan diri untuk
berbicara di depan kelas.




TRANSKIPWAWANCARA

Hari/Tanggal : Selasa, 7 Mei 2024

Tempat : M1 Miftahul Ulum Gumayun Tegal

Narasumber : AdivaR. Eltsamara

Jabatan : Siswi MI Miftahul Ulum Gumayun Tegal

No.

Pertanyaan

Jawaban

1.

Apakah percaya bahwa.penerapan model Active
Learning membantuuntuk 1ebih memahami materi
yang digjarkan oleh guru?

Benar, Active Learning
membantu saya
memahami materi lebih
baik.

bahasa Arab, apakah Anda merasa bahwa guru telah
menguasal model active learning yang beliau
gunakan dengan baik?

2. | Bagaimanatingkat kenyamanan dalam mengikuti * | Sangat nyaman, Active
pembel g aran yang menerapkan model Active Learning memberi saya
Learning? kesempatan untuk terlibat

secara aktif dalam
pembel gjaran.

3 | Dari pengalaman dalam mengikuti pembelgjaran | Ya, menurut sayaguru

telah menguasal strategi
pembel g aran dengan
baik.




TRANSKIP WAWANCARA
Hari/Tanggal : Selasa, 7 Mei 2024
Tempat : M1 Miftahul Ulum Gumayun Tegal
Narasumber : DindaAyu Natasya

Jabatan : Siswi M| Miftahul Ulum Gumayun Tegal

No. Pertanyaan Jawaban

1. | Apakah percaya bahwa.penerapan model Active Yadengan Active
Learning membantu untuk lebih memahami materi | Learning, pembelgjaran

yang digjarkan oleh guru? sayalebih menarik dan
efektif.
2. | Bagaimanatingkat kenyamanan dalam mengikuti * | Rasa nyaman saya
pembel g aran yang menerapkan model Active meningkat, Active
Learning? L earning membantu saya

berpartisipas |ebih aktif.

3 | Dari pengalaman dalam mengikuti pembelajaran | Sepenuhnya percaya,
bahasa Arab, apakah Andamerasa bahwa gurutelah | guru telah

menguasai model active learning yang beliau | memperlihatkan keahlian
gunakan dengan baik? dalam menerapkan model
pembel gjaran.




TRANSKIP WAWANCARA

Hari/Tanggal : Selasa, 7 Mei 2024

Tempat : M1 Miftahul Ulum Gumayun Tegal

Narasumber : Muhammad Andika Fathan

Jabatan : Siswa M| Miftahul Ulum Gumayun Tegal

No.

Pertanyaan

Jawaban

1.

Apakah percaya bahwa.penerapan model Active
Learning membantuuntuk 1ebih memahami materi
yang digjarkan oleh guru?

Sepenuhnya yakin, Active
Learning membuat saya
lebih terlibat dan
memahami konsep secara
mendalam.

bahasa Arab, apakah Anda merasa bahwa guru telah
menguasal model active learning yang beliau
gunakan dengan baik?

2. | Bagaimanatingkat kenyamanan dalam mengikuti | Saya merasa nyaman,
pembel g aran yang menerapkan model Active Active Learning
Learning? mengaktifkan saya dalam

pembel gjaran.

3 | Dari pengalaman dalam mengikuti pembelgjaran | Dari pengalaman saya,

guru telah menunjukkan
pemahaman yang kuat
terhadap model
pembelgaran yang
digunakan.




TRANSKIPWAWANCARA

Hari/Tanggal : Selasa, 7 Mei 2024

Tempat : M1 Miftahul Ulum Gumayun Tegal

Narasumber : Ravadel Setiawan

Jabatan : Siswa M| Miftahul Ulum Gumayun Tegal

No.

Pertanyaan

Jawaban

1.

Apakah percaya bahwapenerapan madel Active
Learning membantu untuk |ebih memahami materi

yang digjarkan oleh guru?

Tentu sgja, Active
Learning memberi saya
kesempatan untuk aktif
dalam pembel g aran dan
meningkatkan
pemahaman saya.

bahasaArab, apakeh Andamerasa bahwaguru telah
menguasai model active learning iyang beliau

gunakan dengan baik?

2. | Bagaimanatingkat kenyamanan dalam mengikuti [ Sangat nyaman, Active
pembel g aran yang menerapkan model Active L earning membuat
Learning? pembel gjaran lebih

menarik.

3 | Dari pengalaman dalan mengikuti pembelgiaran | Tentu sgja, menurut saya

guru telah mahir dalam
mengimplementasikan
model pembelajaran yang
efektif.




CATATAN LAPANGAN

Hari/Tanggal : Sabtu, 20 Januari 2024

Tempat : MI Miftahul Ulum Gumayun Tegal
Kegiatan  : Menyerahkan surat penelitian dan Wawancara
Deskripsi

Setelah memperoleh konfirmasi lizin pada tanggal 20 Januari dari Bapak
Nuha yahya muvid selalu Kepala Sekolah M| Miftahul Ulum Gumayun Tegdl.
Setelah bertemu dengan kepala sekolah pukul 09.00 WIB, saya menyampaikan
maksud dan tujuan untuk melakukan penelitian. Saya langsung melakukan
wawancara, dan beliau menjawab setiap pertanyaan yang saya aukan untuk
meminta data dan profil Ml Miftahul Ulum. Setelah itu saya memperkenakan diri
kepada Ibu Nimatul Maula, S.Pd di ruang guru M1. Pada kesempatan tersebut, saya
juga menyampaikan maksud dan tujuan saya untuk meminta izin mewawancarai
beliau sebagai guru mata pelajaran Pendidikan bahasa Arab. Karena Ibu Nikmatul
mavla menyelesailkan mengajarnya pada pukul 09.30 WIB, kami sepakat untuk
mel akukan wawancara pada pukul 10.00 WIB. Saat waktu wawancara tiba, saya
langsung melakukan wawancara dan beliau menjawab semua pertanyaan yang saya
ajukan. Setelah-wawancara selesai, saya meminta-izin-kepada beliau untuk

mel akukan wawancaraulang jika saya membutuhkan data tambahan.



CATATAN LAPANGAN
Hari/Tanggal : Selasa, 28 februari 2024
Tempat : MI Miftahul Ulum Gumayun Tegal
Kegiatan  : Observas kelas
Deskripsi

Berdasarkan observasi dengan guru bahasa Arab kelas V pada tanggal 28
Februari 2024 dalam pembelajaran istima’;. guru menggunakan model Active
Learning dengan metode index card matech untuk meningkatkan penguasaan
mufrodat siswa. Guru menggunakan model index card match dengan menyiapkan
gambar-gambar yang berisi mufrodat terkait tema yang baru dipelgari, lau
menempelkannya di papan tulis. Guru kemudian membagikan kartu yang berisi
mufrodat dalam bahasa Arab yang merupakan jawaban dari salah satu gambar di
papan tulis. Guru menunjuk siswa secara acak untuk memasangkan kartu dengan
gambar yang adadi papan tulis dan menjelaskan isi dari gambar-gambar tersebut
dalam bahasa Arab beserta artinya. Siswa terlihat sangat antusias, banyak yang
ingin maju ke depan kelas, meskipun guru hanya memilih beberapa siswa sgja.
Metode ini sangat efektif dalam meningkatkan keterlibatan siswa dan penguasaan
mufrodat dalam pembelajaran bahasa Arab, dengan antusiasme siswa yang tinggi
menunjukkan Kkeberhasilan metode ini dalam' membuat pembelgaran lebih

interaktif dan menarik.



CATATAN LAPANGAN
Hari/Tanggal : Selasa, 5 Maret 2024
Tempat : MI Miftahul Ulum Gumayun Tegal
Kegiatan  : Observas kelas
Deskripsi

Pada tanggal 5 Maret 2024, saya melakukan observasi bersama Ibu
Nikmatul Maula, S.Pd. dalam: konteks pengajaran berbicara dalam bahasa Arab
menggunakan model Active Learning. Metode pengajaran yang digunakan adalah
metode audiolingual‘dan metode langsung, di mana siswa diberikan latihan
mendengarkan percakapan dan interaks langsung dengan guru untuk
meningkatkan kemampuan berbicara mereka. Hasil observasi menunjukkan bahwa
kedua metode tersebut efektif dalam meningkatkan kemampuan berbicara siswa
dalam bahasa Arab, membuktikan pentingnya kemampuan berbicara dalam bahasa
asing sebagal sarana komunikas dan ekspresi pemikiran dalam kehidupan sehari-
hari.



CATATAN LAPANGAN
Hari/Tanggal : Selasa, 19 Maret 2024
Tempat : MI Miftahul Ulum Gumayun Tegal
Kegiatan  : Observas kelas
Deskripsi

Pada observasi dengan guru'bahasa Arab kelas V di M1 Miftahul Ulum,
terlihat penggunaan model Active Learning dengan metode card short dalam
pembelajaran keterampilan gira’ah. Melalui“penggunaan kartu-kartu dengan teks
gira’ah yang disederhanakan, siswa aktif terlibat. dalan melafakan dan
menerjemahkan teks, sementara interaksi langsung antara guru dan siswa
memperkuat pemahaman dan penguasaan mereka terhadap materi tersebut.
Pendekatan ini terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan gira’ah siswa
dalam bahasa Arab di kelas.



CATATAN LAPANGAN
Hari/Tanggal : Selasa, 26 Maret 2024
Tempat : MI Miftahul Ulum Gumayun Tegal
Kegiatan  : Observas kelas
Deskripsi

Pada observasi di kelas ¥ Ml Miftahul Ulum, guru bahasa Arab
menggunakan metode teks. acak dalam. pembelgaran menulis. Strateg
pembelgaran kitabah bertujuan untuk membantu siswa menulis kalimat sesuai
dengan aturan penulisan bahasa Arab dan menggunakan beragam kosakata yang
mereka mengerti. Dengan metode teks acak, siswa digiak untuk menulis kalimat-
kalimat secara spontan berdasarkan teks-teks acak yang diberikan, sehingga
meningkatkan kreativitas dan penguasaan mereka terhadap bahasa Arab dalam

konteks menulis.



CATATAN LAPANGAN

Hari/Tanggal : Selasa, 7 Me 2024

Tempat : M1 Miftahul Ulum Gumayun Tegal
Kegiatan  : Wawancarasiswa
Deskripsi

Pada hari Selasa, 7 Mea 2024, dilakukan kegiatan wawancara dengan 4
siswa-siswa di M| Miftahul Ulum Gumayun: Tegal. Wawancara bertujuan untuk
mendapatkan pemahamanlebih dalam tentang pengal aman dan pandangan siswa
terkait dengan pembelgaran di sekolah. Siswa diwawancarai secara individu, di
mana mereka berbagi pengalaman belgar, kesan mereka terhadap metode
pengajaran yang digunakan, serta harapan mereka terhadap pembelgaran di masa
mendatang. Wawancara ini memberikan wawasan berharga tentang efektivitas
pendekatan pembelgaran yang diterapkan di sekolah dan memberikan masukan

untuk perbaikan di masa depan.
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Kegiatan observas kelas
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